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PENGARUH TEKNIK SCANNING TERHADAP EFEKTIFITAS BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN AGAMA ISLAM DI SDN
TAMBAHREJO 1 KANOR BOJONEGORO

ABSTRAK

Nur Jannah, Sit1 2012 Skripst Program Strata 1 (S1), Program studi Pendidikan
Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gin
Bojonegoro Pembimbing (I) Drs Sugeng, M Ag, (II)
Ulfa, MPd 1

Kata Kunex :Tekmk Scanning, Efektifitas Belajar, Pelajaran Agama
Islam

Sebagaimana kita ketahwr bahwa, metode atau tekmik pembelajaran
merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan proses belajar mengajar
Proses belajar yang dilakukan siswa juga beragam yaitu, menulis, mendengarkan,
memahami, berbicara atau membaca teks bahan pelajaran Teknik scanning
merupakan salah satu sekian banyak metode atau teknik yang diterapkan Tekmk
scanning merupakan tekmk yang dilakukan dengan membaca mateni bacaan
secara cepat dan hanya mengambil bagian atau detail yang penting saja, dan
bagian yang kurang begitu penting bisa di lompati

Peneliian 1m1 merupakan penelitian kuantitatif korelasional Populasi
dipenelitian 1m adalah siswa berjumlah 113 siswa dan di ambil sampel 28 siswa
(25% dan yjumlah populasi) Metode penelitian yang digunakan berupa observasi,
dokumentasi, wawancara dan angket Analisa data yang digunakan adalah analisa
data kualitatif dan kuantitatif dengan memakai rumus prosentase untuk
mengetahui penerapan teknik scanning dan efektifitas belajar siswa dan product
moment untuk mengetahu1 pengaruh teknik scanning terhadap efektifitas belajar
siswa

Darnt hasil penehitian yang diperoleh adalah bahwa penerapan teknik
scanning di SDN Tambahrejo 1 Kanor Bojonegoro cukup Hal i terbukti
berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dan dibuktikan melalu1 tehnmk
analisis statistik product momen dengan hasil sebesar 0,679 Apabila yang
dikonsultasikan dengan taraf sigmfikasi 5 % = 0,388 dan 1 % = 0,496 maka r,, >
rt Selanjutnya standart product moment maka besarnya mlar “r” r, = 0,679
terletak antara 0,40-0,70
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BAB I

PENDAHUI.UAN

A Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, bertujuan
membangun kualitas manusia yang taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
dan Selalu danat meningkatkan hubungan dengan Nva, sebagai warga negara
yang ber-Pancasila mempunyar semangat dar kesadaran yang tinggi, berbudi
pekerti yang luhur dan berkepribedian yang kuat, cerdas terampil dapat
mengembangkan dan mensyukuri sikap demokrasi, dapat memelihara
hubungan yang bark antara sesama manusia dan dengan lingkungan, sehat
Jasmani, maupun mengembangkan daya estetik kesanggupan membangun din

dan masyarakat '

Dengeri mengetahui tujuan pendidikan nasional, maka jelaslah bahwa
tujuan pendidikan untuk meningkatkan kualitas manusia seutuhnya Hal
seperti itulah sangat penting untvk di contoh dan sebagai dasar untuk

melaksanakan suatu kegiatan pendidikan

Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap
kemajuan suatu bangsa dan sebaga: wahana 1nvestasi dalam menerjemahkan

pesan-pesan konstitusi serta sarana delare membangun watak bangsa (nation

Y Abn Atmadi, Nur Uhbryati, Iimit Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2001 hal 138



characier buillding) Masyarakat yarg cerdas akan memberi nuansa
kehidupan yang cerdas pula, dan secara progresif akan membentuk
kemandinan yang bertanggung jawab Masyarakat, bangsa yang demikian
merupakan investasi besar untuk berjuang keluar dari krisis multi dimens: dan

menghadapi duma global

Be-kaitan dengan hal tersebut, sudah seharusnya bahwa berbagai hal
yang nerkaitan dengan pioses pendidikar dan pembelajaran mendapatkan
perhatian yang leoth serms Ada beberapa komponen vang berpengaruh
dalam proses belajar 1inengajar, diantaranya adalah guru, sarana dan
prasarana, metode pembelajaran kunkulum dan pembelajaran dan
lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan Diantara komponen yang
satu dengan yeng lain saling mendukung demi mewwudkan tujuan

pendidikan yang diharapkan

Minat bakat dan kemarnpuzn serta potens:-potenst yang dimiliki setiap
peserta didik tentu berbeda satu same yang lain dan tidak akan bisa
berkerbang secara optimal tanpa bantuan guru Sosok guru mempunyar andil
yang sanga” besar terhadap keberhasilan pembelajaran disekolah karena sosok

gurulak yang membantu perkembangan siswa >

Tugas utama seorang guru diantaranya adalah menciptakan suasana
atav 1klim pembelajaran yang kondusif dengan menyenangkan yang dapat

meinotivasl siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan bersemangat

* Mulyasa Menjadi Guru Profesional, PT Remaja Ruisdakarya, Bandung, 2005, Set,
I hal 95



Dengan 1k!im pembelajaran yang kondusif akan menantang siswa untuk
berkompetensi sccara sehat dar. memotifasi dalam belajar Sehingga hal
tersebut akan berdampak positif dalam pencapaian prestasi, hasil belajar yang
optimal Sebaliknya, tanpe hal 1ta apapun yang dilakukan guru tidak akan

mendapat respon siswa secara aktif

Adakalanya ketidaktepatar penggunaan metode pembelajaran sering
menimbulkan kebosanan, kurang dipahami, bergaya menolong dan menonton
vang ak hirnya apatis dalam dir1 siswa Oleh karena 1tu untuk menghindan hal
tersebut scbaiknya guru memiliki kemampuan dalam memilih dan sekaligus
menggunakar metode pembelajaran vang tepat. keterangan atau kecermatan
metode pembelataran yang dipilih harvs disesuaikan dengan beberapa faktor
antara lain tuyuan sifat dan jemis maten kesempatan waktu serta dengan

temarapuan guru dalam memahami dan inelaksanakan metode tersebut.?

Metode pembelajaran mempunyai kedudukan yang sangat penting
karena 1a merjadi sarana (perantara) dalam menyanipatkan maten
oembelajaran seungga dupat dipahami atau diserap oleh peserta didik
menjaal pengertian-pengertian yang fungsional terhadap tingkah lakunya
Tanpa metode suatu pernbelajaran tidak alan terproses secara efektif dan
efisten Penerapan mefode yang tepat akan mengandung milar intnstik dan

ekstrinsik sejalan dengan miater: pembeiajaran dan secara fungsional dapat

* Uzer Usman, Upaya Optmalisasi Keg Belajar Mengajar, PT Remaja Rosdakarya
Bandung Cet 1, hal 120



dipakar untuk merealisasikan mlai-n.lar wdeal yang terkandung dalam tujuan

pendidikar;

Dalam proscs belajar seorang siswa akan dapat memilai din sendin
dan melakukan perbaikan yang terus menerus dan harus belajar mengoutrol
mereka sendin Mereka dituntut untuk proaktif dan belajar bertanggung
jawab Karena pada dasamya siswa yang mempunyai sikap positif terhadap
belajar, hanya mereka sendinlah yang merasakan manfaatnya Banyak hal
vang bisa dilakukan dalam proses belajar, siswa bisa menulis, membaca,
mendengarkan, memahami, berbicara, dan lain-lain Misalnya dalam proses
membaca pesan guru sangat diperlukan dalam menciptakan pengalaman
yang memperkenalkan, memehhara atau memperluas kemampuan siswa
untuk memahaini teks atau materi oelajaran Hal i1, mensyaratkan guru
melaksanakan pembelajaran dengan langsang, memodelkan, membantu
meninglatkan memfasilitasi dar mengikuti sertakan siswa secara aktif dalam

pembelajaran

Belajar sangat erat hubungannya dengan membaca karena membaca
adalah sebagai pintu gerbang untuk mengetahu: segala 1lmu pengetahuan
Proses belajar mengajar kegiatan yeug terpenting diantaranva adalah
membaca  Karena dengan membaca seseorang akan memperoleh
pengefahuan informasi, pengalaman dalam lenbaga pendidikan mulai
pendicikan dasar sampai dengan pendidikan tingg untuk 1tu kemampuan

merupakan modal utama dalam proses belajar mengajar



Membaca adalah proses pengolahan bacaan secara kritis, kreatif yang
dilakukan dengan tujuan memperolel. pemahaman yang bersifat menyeluruh

tentang bacaan 1tu dan peni'aian terhadap keadaan, fungs1 dan dampak bacaan

1tu

Akan tetapi, membaca bukanlah suatu kegiatan pembelajaran yang
mudah Banyak fasilitas yang dapat inempengaruhi keberhasilan siswa
dengan membaca, secara unmum faktor-faktor tersebut dapat dudentifil.asi
seperti guru siswa kondisi lingkungan mata pelajaran, serta metode atav

teknik mernbaca

Pengetahuan tentang iekmk lebih cenderung dianggap sebagar alat
Alat yang dapat digunakan dalam mencernz bahan tulis Realitasnya bagi
pembuc.a, keterampilan 1ni berkartan dengan keseluruhan aktifasi membaca
sehingga Japat mencakup makna proses membaca sebaga1 kegiatan
mempersepst simbol-simbol tulis membace sebagai aktivitas mengolah
makna yang terkandung dalam bahan bacaan, kreatifitas membaca, sampat

pada aktifitas membaca cepat *

Teknik scanming salah satu contohnya Dengan teknik scanning,
seorang dengan cepat bisa mencapatkan suatu informasi tanpa membaca
bacaan yang lain jadi membaca langsung ke masalah yang dican Banyak

siswa mencoba membaca setiap kata dari setiap kalimat vang dibacanya

* Nuraadi, Membaca Cepat Dan Efekuf, CV, Sirar Baru, Bandung, 1987, hal 128



Dengan tekmk scanning, seseorang bisa belajar membaca untuk memahami

teks bacaan dengan cara yang lebih baik

Dan uraian diatas, maka muncullah sebuah pertanyaan bahwa apakah
ada pengaruh teknik scanning terhadap efektifitas belajar siswa pada mata
pelajaran  Pendidikan Agama Islam? Pertanyaan tersebut knanya sangat
menartk untuk dicari jawapannya Oleh karena 1tn penulis perlu mengadakan
penelinan dengan tema “PENGARUH TEKNIK SCANNING TCLRHADAP
EFEKTIFITAS BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN AGAMA

ISLAM DI SON TAMBAHREJO 1 KANOR BOJONEGORO”
Penegasan Judul

Untuk menghindait kesalahfahamon dalam memaknai judul in1, maka
peneliti perlc memberikan pemjclasan inaksud dan istilah-istilah vang

terdapat dalam judul tersebut, yarte

1 Pengaruh
Kekuaian yang dapat menghasilkan perubahan yang tidak disadan atau

disengaja °

2 Tekmk
1 Pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu yang berkenaan
dengan hasil indusin (bangun-bangunan, mesin, dan sebagainya),

misalnya, sekolah- ahli- 2, cara (kepandaian dan sebagainya) membuat

S Dalt Gulo, Kamus F stkologt Tones, Bandung, 1992, hal 273



stsuatu atau melakukan sesuatu yang berkenaan dengan kesemian
nusalnya, mengarang 6

3 Scanning
Suatu tekmk membaca untuk mendepatkan suatu informas tanpa
meinbaca yang lain, jadi langsung kemasalahan yang dican yaitu fakta

knusus informasi tertentu

4 Efeltif
Ada efekaya (pengaruh, akibat, kesan), manjur, mujarab (obat), dapat
menikmati hasil, berhasil guna (tentang asaha, tindakan), mulai berlaku

(tentang UU peraturan) ®

S Efektifitas
Keefektifan, adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas

dengan sasaran yang dituju ’

6 Belajar
Kegiatan seseorang untuk mempelajant scsuatu, sesuatu proses perubahan
vang kompleks pada perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktek

den pengalaman tertenwu yang terjad: terus meznerus '°

*wiJs Poerwadarminte, Kamus B>sar Bahisa Indonesia, balai Pustaka, Jakarta
1993 hal 1035

7 Scedarse, Sistem memacca Ceput dar efelnf, PT Gramedia Pusaka, Jakarta, 1996,
hal RQ

s Depdiknas, Kumus Besar Bahasc Indonesic: Balai Pustaka, Jakarta, 2000, cetVIII,
hal 82

? Ibid, hal 285

" Mulvasa, Manajemen Bervasis Sexiah PT Rosda Karya, Bandung 2005, cet VIIL
hal 82



7 Pendidiken Agama Islar (PAI)
Urpaya sadar dan ferencana delam menyiapkan peserta didik untuk
riengenal, menghzyati, dan mengimani Allah SWT Dan merealisasikan
dalam penlaku akhlak mulia dalan kehidupan sehari-hart melalu
bimbingan, pengajoran, latthan, penggunaan pengalaman  dan

pembiasaan '

Dari ureian tersebut diztas, maka dapat ditegaskan bahwa vang
dimaksud dengan judul Fengaruh Teknik Scanming Terhadap Efektifitas
Belajar S1swa Pada Mata Pelajaran PAI adalah kekuatan daya yang timbul
dar1 cara membaca cepat yaitu membaca langsung ke sasaran yang di tuju
terhadap proses pencapaian tujuan mempelajari ajaran agama Islam yang
memegang tegul Aaidah Islani dan mengamalkannya sebagai petunjuk

kehidupan dalam semua kehidupan

C. Alasan Pemilihan Judul

Beberapa alasan yang n.endorong penulis untuk memilih Judul

nenelitian tersebut antara lain

I Mevarut peneliti, dalam pembelajaran sangar di perlukan metode yang
tepat vang bisa membawa perabahan yang lebih baik dan pelaksanaan

program oembelajaran yang lebih efektif

" Departemen Agama F1, Kurtkulum 2004 standar Kompetensi Direktorat jendral
kelembagaan Agama Islam, Jakaria, 2004, hal 17



2 Begitu pentingya pembelajaran menggunakan Suatu teknik membaca
untuk mendapatkan suatu intormasi tanpa membaca yang lamn, jadi

laugsung kemasalahan yang dicar yartu fakta khusus informasi tertentu

D. Permasalahan Penehtian

1. Batasan Ruang lingkup Penelitian

Dalam pemlit'an 1 perelitt merabatasi tempat penelittan di SDN
Tambahreje 1 Kanor Bojonegoro Kaiera penelitian 1 dibatasi oleh

waktu yang sudah drtentukan olch Perguruan Tingg serta keterbatasan

kemampuan penelits

Sedargkan yang dimaksud dengan judul Pengaruh Teknik Scanning
Terhadav Efektifitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI adalah
kekuatan daya yang timtul dan caia membaca cepat yaitu membaca
langsung ke sasaran yang di tuu terhadap proses pencapalan tujuan

mempelajar ajaran agama Islam

2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dar1 uraian latar belakang masalah di atas, penulis

merumuskan masalah sebagai be nkut

a Bagaimana pencrapan tekmk scanming di SDN Tambahrejo 1
Bojoaesoro?
b Bagaimana efektifitas belajar sisvia pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di1 SDN Tambahrejo 1 Bojonegoro?
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¢ Adakah pengaruh tekmk scanming terhadap efektifitas belajar siswa
nada mata pelajaran Perdidikan Agama Islam di SDN Tambahrejo 1

Bojonegoro?

E  Tujuzn Dan Sigfikans:1 Penehitian

1. Tujuan Penehitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam pznelitian 11 adalah

a  Untuk mengetahur penerapan teknik scanning di SDN Tambahrejo 1

Kanor

b Untuk mengetahur bagaimana efektifitas belajar siswa di SDN
Tambahrejo 1 Kanor

¢ Untuk mengetahuc ada atan tidaknya pengaruh teknik scanning
terhadap efektifitas beiajar siswa pada mata pelajaran PAI di SDN
‘lambahrejo | kanor

2 Signifikansi Penehitian

Dengan adunys penelitian 11 diharapkan mampu memberikan

manfaat bagi

1  Akademik i1lmiah

Yaitu seoagar  kontribust  dalam  pengembangan dan
peningkatan kualitas pendidikan agama Islam serta mampu menambah

i1lmu pengetahuan
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2 Sowial Pral tis
Sosial penelittan 1m diharapkan mampu dyadikan acuan,
rujukan, pedoman dan refrens: bagi siapa saja (terutama bagi institusi
vang terkait) serta mampu menjadi tambahan informas: dan

pengetahuan bagi masyarakat

Hipotesis

sstilah hipotesis berasal dan kata Yunam yang terdiri atas kata
“hippo” yang berarti lemah atuu dibawah dan “tesis” yang berart1 teor atau

1
proposisi, pernvataan '*

Hipotesis merupakan prediksi “erhadap hasil penelitian yang diusulkan
dan diperlukan untuk memperjelas masalah vang sedang diteliti Berarti,
hipotesis merupakan pemecahan sementars atas masalah penelitian yang
menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih Pernyataan tersebut
belum sepenuhnya diakui kebenaiannya dan harus diupt terlebih dahulu

Dalam penelifian 1n1 atau peneliti menga,ukan hipntesis sebagai berikut

1 Fipotesis Kerja (Hk)

Hipotesis kerja (hipote«is altematif) menyatakan bahwa adanya
hubungan, antara vanabel X den Y atau yang menyatakan adanya

perdedaan artara dua kelompoh ™

"2 Mardalis Metode Suatu Pendekata Proposal, Bumi aksara, Jakarta, 1995, hal 47

" Ibnu Hadjar Dasar-Da.ar Metodologi Fendidikan Kwanntanf dengan Pendidikan
PT Raja Grafindo Devsada, Jakarta, 1996 hal 61

** Suharsim1 Anikunto, Prosedur P« nelitian Suatu Pendekatan Praktek Rineka Cipta,
Jakarta 1996, hal 70
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7 Hipotesis Nol (Ho)

Hipotesis Nol (Hipotesis S.atistik) biasanya dipakar dengan
penelitian yang bersifat statistik yang diuyi dengan perhitungan statistik
nol Menyatukan babva tidak adanya pengaruh antara variabel X dan
Y dengan demikian hipotesis nol dalam peneliian 1 menyatakan
bahwa “Tidak ada pengaruh antara teknik scanning terhadap efektifitas

belajar siswa pada mata pelajaran PAT”

G Metode Pemhbahasan

1. Metode Induktif
Penelitian kualiatif menggunakan analisis data secara induktf
Anausis data secara induktif digunzkan karena beberapa alas an Pertama,
proses nduktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan jamak
sebagar yang terdapat dalam kata Kedua, analisis induktif lebih dapat
membuat hubungan peneliti dengan responden menjadi eksplisit, dapat
dikeral dan akuntabel Ketiga znalisis demikian lebih dapat menguraikan
latar secara penuh dan dapat tidaknya pengalihan pada suatu latar lainnya
Keempai, analisis induktif lebith dapat menemukan pengaruh bersama yang
meimnpertajam hubungau-hubungan Xelima, anahisis demikian dapat

memoerhitungkan nilar-ilar secara eksplisit sebagar bagian dan struktur

analitik

Y Ibid hal 71
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2 Metode Deduktif

Data yang dikumpulkan adzlah berupa kata-kata, gambar dan
bul an angka-angka Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode
kualitatf Selarn 1tu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi

kunci terhadap apa yang sudah ditelit

Dengar demikian, laporen penzhitian akan beris kutipan-kutipan
data untuk member gambaran penyajian laporan tersebut Data tersebut
mungkin berasal dan naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video
tipe, dokumen pribadi Catatan atau mumo dan dokumen resmi lainnya
Pada penulisan laporan demikian peneiit menganalisis data yang sangat
kaya tersebut dan sejauh mungkin dalam bentuk aslimya Hal 1tu
hendaknya dilakukan scpert: orang vang merajut sehingga setiap bagian
ditclaah satu dems satu Pertanyaan dengan kata mengapa, alas an apa dan
bagaimana terjadinya akan senantiasa cimanfuatkan oleh peneliti Dengan
demikien, peneliti tidak akar. memandang bahwa scsuatu 1tu sudah

memang dernrkian

H Sistemnatika Pembahasan

Untuk mempermudah penyajian hasil penelitian agar tersusun secara
sistematis dengan gambaran yang jelas dan mudzh dimengerti, maka secara

garts be .ar sisiematika pembahasan skripst 1n1 sebagar bertkut
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Bab I Pendahuluan, didalaninya bens: tentang latar belakang
masalah, penegasan jucul, alasan pemilihan judul, permasalahan penelitian,
tyuan dan signifikanst penelitian, hipotesis, metode pembahasan, dan

sistema*ika pembahasan

Bab I1 Landasan Teor1 yang membahas tentang pengertian
teknik scannmrg  dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam serta
pengaruh teknik scanning terhadap efekufitas belajar siswa pada pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SDN Tambahrejo 1 Kanor Bojonegoro

RAB III Bab 1mm1 membahas tentang metodologi penelitian yang
terdin <Jant populasi dan sampel Jenis data dan sumber data, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data

BABIV  Laporar hasil penelitian, dalam bab i menguraikan
tentang laporen hasil penelitian yang melipuu sub bab pertama yaitu profil
SDN Tambahrejo 1 Kanor Bojonegoro, cejarah, struktur organisasi keadaan
guru, haryawan, siswa, sarana dan praseraua di SDN Tambahrejo 1 Kanor
Bojonegoro, sub bab kedua vaitu penyajar dan analisis data yang

merupakan hasil empins yang diteliti gan lapangan

BABV  Penutup yang beris tentang kesimpulan dan saran-saran



BiB Il

KAJIAN TECGKI

A. Tinjauan temang Tekuik Scenning Dalam Pembelajaran
1 Pengertian Tekmk Scanmng

Sebagaimana kita ketahw1 pengerfian teknik dalam kamus besar
Bahasa Indonesia adalah 1 pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu
yang berkenan dengar. hasil industri (bangunan-bangunan, mesin dan
sebagainya), misalnya sekolah ahli, 2 cara (kepandaian dan sebagainya)
berbuat sesuatu atau melakukan sesuatu yang berkenan dengan kesenian,
misalnya — meivkis — mengarang - '

Scanming daiam bahasa Inggns berarti membaca sepintas kilas
Menurut  Soedarso, Scanming adalah suatu tekmk membaca untuk
mendapatkan suatu informasi tanpa membaca yang lain-lain Jad: langsung
ke masalah yang dicari yaitu fakta khusus dan informas: tertentu 2

Scanning disebut juga membaca menandai Membaca memindai
(Scanming 1alah membaca sangat cepat Membaca cepat artinva membaca
yang  mengutamakan  kecepatan dengan  tidak mengabaikan
pemiahanannya Biasanva kecepatan 1tu dikaitkan dengan tujuan
membaca, keperluan, dan bahan bacaan artiniva, seorang pembaca cepat

vanz baik tidak menerapkan kecepatan meinbacanya secara konstan

"W, J S, Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Bala1 Pustaka,
Jakarta, 1995, hal 1035

? Scedarso Speec] Peadmg, Sister Mlembaca Cepa' Dan Efekrf, Gramedia
Pustrka Utama, Jakarta, 2004 hal 84

15
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diberbagar cuaca dan keadaan  membaca Penerapan kemampuan
metnbaca itu disesuaikan dengan wyvan membacanya aspek bacaan vang
digali (1.eperluan) dan berat ringannya bahan bacaan ’

Ketika seseorang membaca dengan menggunakan teknik Scanning,
dia 1kan melampaur banyak kata menurut Mikulecky dan Jeffries (1998),
tekuk Scanning penting untuk meningkatkan kemampuan membaca
Siswa yang rnenggunzkan tekmk irembaca Scanmmng akan mencan
beberapa mformasi secepat mungkin Ranyak siswa mencoba membaca
senap katz dan setiap kalimat yang dibacanya Dengan berlatih tekmik
meinbaca Scanrning seorarg bisa belajai membaca untuk memahami teks
bacaan dengan cara yang lebih cepet® Karena dengan membaca bisa
membuka pengetahuan siswa sesuar dengan ayat al-Qur’an Al-Alaq ayat 1

-5

T 2/: I C BN /,’/ ’/,#/ ° 2/:

L33 D@2y L ool G135 b &) b Tl
Syl & Lol Aoyl L i3y sl

Artinya “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,
Dua telah menciptakan manusia. dari segumpal darah Bacalah,
dan  Tuhanmulah Yang Maha Pemurah Yang mengaar
(manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya” (QS Al - Alaq, 1 - 5)

Dan uraien diatas teknik Scamung adalah membaca cepat yang

bertujuan untuk mendapatkan suaw informasi dan fakta tertentu, jadi

" Murhadi. Membaca Cepat Dan Efeknf, CV Sinar Bary, Bandung, 1989, Cet I,
hal 39

* Fanida Rahim, Pengajaran Membaca hal 52
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melompati bagian-bagian yang tidak sesuar tujuan membaca dan

langsung kesasaran vang kita can

2. Tujuan Tckmk Scanmng

Banyak yang mengatakan Scunming sebagar sekedar menyapu

halainan, sredangkan pengertian yan: sebenamnya adalah suatu ketrampilan

membaca yang di atur secara sistematis untuk mendapatkan hasil yang

efisicn untuk berbagai tujuan, sepert1 hal berikut

a

Untuk mengenali topik bacaan Apabila anda keperpustzkaan atau
yang iainnya dan .ngin mengetaliw pembahasan apa dalam buku yang
di mlih 1tu, anda melakukan Scavnimg beoerapa menit Scanning untuk
melihat bahan yang akan a1 baca, sekedar untuk mengetahur bahan
tersebut juga banyak dilakukan orang untuk memilih artikel di
majalah dan surat kabar (kliping)

Untuk niengetahwr pendapat orang (opini) Disimt arda sudah
mengetahur topik yang di bahas Yang anda butuhkan adalah pendapat
penulis 1tu terbadap masalah tersebut

Untuk mendapatkan bagian penting yang kita perlukan tanpa
membaca seluruhnva

Untuk penyegaran apa yang pernah di baca, misalnya dalam

5
menyampaikan uyian atau sebelum menyampaikan ceramah

5 Ibid hal 88
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3 Cara teknik Scanning
Jika kita mempunyar alasan yang tepat untuk melompati suatu

bagian atau beberapa bagian dan bacaan yang dihadapi, kita tidak akan

kehilangan arti  bahkan mendapat keuntungan, vaitu cepat

menvelesaikannya bacaan dan menjadi bersemangat membaca bahan lain

vang dengan demikian xita sangat menguasai mnformasi dan gagasan lebih

banyak lag), beberapa bag'an yaug dapat dilompat: sebagai berikut

2 Meliputi definis1 batasan tertentu atau keterangan dan detail yang
telah kita ketahur dan bnku lain Akan tetap: jangan melompati
keseluruhan bab ita, perhatikan barangkali ada yang mengandung
Jagasan baru layangkanlah pandangan dengan kecepatan tinggi ke
paragraf-paragraf bab 1tu barangkali ada gagasan baru Dan
Jambatkan pada bagian yang mengandung gagasan baru itu, atau
bagian yang menarik dan berharga unt 1k dibaca

b Melompati bagian-bagian yang berisi informasi yang tidak memenuhi
tujuar kita membaca Misalnya jika kita membaca suatu biografi dan
kita membutuhkan pandangan pendapat suatu masalah orang tersebut,
sedanzkan bab-bab pertama buku 1tu membicarakan detar
kehidupannya dimasa kecil, maka urtuk bagian-bagian mi dilompat:

¢ Adakalanya penulis dalam membuat analisa permasalahan
mengawalinya dengan beberapa contoh Jika kita telah membaca dua
atau tiga contoh dan kita meiasa sudah cukup menangkap idenya,

maka kita dapat melompati contoh-contoh lainnya
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Ada penvlis dalam mengawali bab baru menyajikan ringkasan bab
sebelumnya Jika kita baru saja membaca bab scbelumnva 1tu dan
merasa cukup mengnasainya, ringkesan itu dapat dilompats ©

Untuk Scanning prosa d maksudian untuk mencar informas: topik

tertentu dalam satu bacaan, yaitu dengan mencan letak dibagian mana dan

tulican 1tu yang memuat informasi vang dibutuhkan, caranya adalah

sebagai bekut

a

Harus mengetahui Fata-kata kunci yang menjadi petunjuk (clue word)
Misalnya untuk mengetahur suatu psiduduk daerah tertentu dengan
kata-kata kunci sensus demografi kependudukan, pemukiman dan
\ain-lain

Kenal: organisa,i wiisan dan struktur tulisan untuk memperkirakan
letak jawaban Lihat juga gambar grafik, 1lustrasi, tabel, tentunya kalau
ada hubungarya maka ada didekatnya Coba can juga lewat daftar 1s1
dan indeks

Gerakan mata secara sistematik dan cepat

1) Sepert1 anak panah, langsung ketengah meluncur ke bawah

2 Dengan cara pola S atan zigzag

Setelab menemukan tempatitya, lambatkan kecepatan membaca untuk
menyakinkan kebenaran apa yang dicari

Untuk memular suatu masalah yang akan menjad: suatu artikel

vang utuh atau suatu bagran dan buku seorang penulis tidak dapat hanya

S Ibid hal 84
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mendasarkan din pada satu sumber Dengan hanya satu sumber, 1a akan
kelo.rangan bahan, atau pembahasannya kurang luas, 1a akan kehilangan
gagasan yang baik dant penulis atau penehti lain mengenai hal yang
diteliti Oleh karena 1tu sekalipun “anya untuk begian kecil dan buku,
secrang penulis yang baik akan mempelajani topik yang akan dibahas dari
berbagai sumber

Untuk mengumpulkan bahan-bahan mengenai toptk tertentu,
seorang penvlis tidak parlu membaca seluruh bagian buku tetapr cukup
derigan Scanrirg menemukannya melalui daftar 1s1 dan indeks, serta alat-
alat visual, seperti grailk Dalam suatu buku, topik yang dican dapat
disebarkan diberbagai bab buku Lokasi atau letak topik tertentu harus
cepat ditentukan dengan mengantisipasi beberapa kemungkinan Pencarian
1tu harus cepa. sekali dilakukan sehingga kita dapat beralih dan satu buku
ke bukn-buku lainnya Informasi dan gagasan vang ada mengenai topik
tertentu dapat cepat kita kuasai ’

Dalam Scanning tigak ada pola khusus untuk gerakan mata yang
terbaik Gerakan mata cikendalikan olel enam otot kecil yang kuat Otot-
otot i1 hersamra-sama menark mata dalam rangkaian tarikan-tarikan kecil
tatkela kita menelusun oaris-bans tulisan Gerakan otot-otot 11 dilakukan

dengan tekun diantara pola-pola gerakan otot mata tersebut

" Ibid, hal 90
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a Cerakan ke bawah
Untuk latthan perseps: dalam keterampilan membaca cepat
mata dan tangan bckerja sama Selain berfungsi membuka halaman,
tangan juga berfungsi untuk menandai gerakan mata Satu tangan
membuka halaman buku, sedangkan satu tangan lagi memandu mata
untuk bergerak lincah dan tepat
b Gerakan Menyamping
Dalam latthan gerak menyamping atau lateral in1 mata dipaksa
hergerak dan memandang keselurvhan bagian buku Berguna untuk
melawan subvokalisasi, keblabasan regresi, dan membaca kata dem
Lata Kecepatan membaca dapat ditambah dengan kelancaran gerakan
mata yang menyapu halaman serta pola gerakan 1tu Dengan bantuan
tangan mata dipaksa bergerak cepat menyapu halaman untuk
menambah kecepatan membaca
¢ Gerakan Pola S
Gerakan dengan pola “S” drmaksudkan untuk membiasakan
mata beigerak ke bawah, tidak terpaku menyusupi baris demi bans, kata
demi kata, tctapt cepat ke penampang halaman menurut kebutuhan
Juga hal 11 untuk mencegah 1egres), melawan godaan untuk menengok
kembali kata atau frase vang barusan dibaca gerakan harus dilakukan

secara beiangsur-angsur, tangan berzerak seolah mengikut: huruf “S” #

8 Ibid, hal 38 - 48
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4 Kelebihan dan kekurangan teknik Scenning

Apabila kita membaca suatu bacaan dengan tekmk Scanning, maka

kita akaa mendapatkar beberana keuntungan dan kekurangannya Dalam

buku Speed Reading karangan Soedarso duelaskan bahwa ada beberapa

kelcbihan dan tekmk Scanning, diantaranya adalah

a

d

Lebih cepat menyelesaikan suatu bacaan sehingga kita merasa antusias
untuk membaca bacaan yang lain

Memudahkan kita untuk cepat menguasar informasi

Bisa diterapkan peda bacaan apapun (buku, surat kabar, buku
velajaran, majalah dan lain-lair)

Dapat membantu seorang untuk membuat pertimbangan untuk
meniutuskan sesuatu misalnya yang berhubungan dalam membuat
laporan suatu kegiatan

Sangat membantu siswa untuk mengetahur informasi dan fakta tertentu
dart suatu bacaan

Sedangkan kekurangan dan teknik Scanning adalah adanya rasa

kebingungan atau kehilangan pemahaman dan apa yang telah dibaca

karena mereka belum atau kurang begitu menguasar keterampilan

membaca dengan tekral. Scanning Waka dan 1tu, perlu diadakan latihan

agar mereha menguasal keterampiler membaca Scanning
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B Tinjavan Tentang Efektifitas Belajar Siswa

1

Pengertian Efektifitas Belajar

Dalam memakar efektifias seiap orang memben pengertian yang
berbeda sesvar dengan sudut pandang dan kepentingan masing-masing
Meaurut Chung dan Maginson mengatakar: bahwa “Efektifias Means
Dufferent 1o Dyfferent Feople””’ Sedaaghan Lipham dan Hoch meninjau
efektifitas sebagal suatu kegiatan dan faktor pencapaian tujuan, yang
mrmandang bahwa efektifitas berhubungan dengan pencapalan tujuan
bercama bukan pencapaian tujuen pribadi Pengertian 11 lebth diterapkan
pada efektiitas suatu bersama bukan pencapaian tujuan p 1tbadt pengertian
i1 lebith diterapkan pada efektifitas suaw organisasi atau lembaga,
termasuk sekolah '

Dalam kamus Pahasa Indonesia telah disebutkan bahwa istilah
efektifites berasal dan kata efektif vaag berasal dan efeknya (pengaruh,
akibat, kesan, manjur, mujarab(obat)) dapat membantu hasil, berhasil
guna (tentang usaha atau tindakan) mualai berlaku (tentang undang-
undang, paraturan)', sedangkan efektifitas berarti efektifan, adanya
kecesualan antara oiang yang melaksanakan tugas dengan bayaran yang
dituju 2

Efektifitas tidaknya suatn kegiatan tergantung pada terlaksana

tidaknya dengan rencana yang direncanakan kalau dikaitkan dengan

# Mulyasa, Munujemen Berbusts Sekoluf, Bandung, PT Rosda Kai ya, 2005, Cet
Vi, tal 82

"% Ibid, hal 83

" Depdikbud, Komus Besar, hal 285

2 Ikid, hal 82
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efektifitas pembelajarar. maka dapat ditinjau dan (1) Mengajar guru, hal
vang menyangkut sejauh mana kegiatan belajar mengajar yang
direncanakan terlaksana, (2) belajar siswa, menyangkut sejauh mana
twuan pelajaran yang dingmkan tercapai melalui kegiatan belajar
mengajar Sesual dengan hal 1m1 pemiliban jemis metode dan alat yang
tepat dalam mencapai twuan yang 1m

Sedangkan belajar adalah proses perubahan penilaku berkat
pengalaman dan latthan ' Maka demikian pengertian dan efektifitas
belajar adalah suatu usaha untuk memaksimalkan proses perubahan
tingkah laku dengan memanfaatkan waktu vang ada sebaik mungkin dem:
mencapal tujuan yang drharapkan

Berdasarkan pergertian diata, maka dapat d kemukakan bahwa
efektifitas herkatan dengan terlaksana1ye semua tugas pokok, tercapainya
tujuan ketspatan waktu dan adinya partisipasi aktif dan anggota Dengan
demikian, efektifitas belajar acalah bagaimana agar proses belajar 1tu
dapat mencapar tujuan pembelajaian yang dunginkan sesuar dengan durasi
waktu yang ditentukan serta didukunz oleh peran aktf dan siswa dan
guru
Ciri-Cin Efektifitas Belajar

Kceberhasilan - belajar  bergantung crat pada proses belajar
murgajar yang mehiputi keefektifan yang berkenaan dengan jalan, upaya,

teknik, dan strategi yane digunakan dalam rangka mencapai tujuan belajar

" Pasar Tbu, Proses Belajar Mengayar, Tarsito, Bandung, 1983, hal 111
'* Bahri Djamarah, <. trategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 1997 Cet [,
hal 11



secara cepat dan tepat, serta efisiers: yang berkenaan dengan pengorbanan
yang relatif kecil untuk memperoleh hasil yang optimal Kedua hal tersebut
mechputi guru dan siswa

Efektifitas Mengajar agar pengorganisasian proses belajar
mencapa taraf yang meksimal mengena pemaknaan belajar yang penuh,
Juga untuk mencapai efektifitas maksimal serta mendapatkan hasil terbaik
dan otentik, maka ke enam prinsip mengajar dibawah i tidak dapat

diabaikan Ke enam orimnsip tersebut yaitu'”
#  Konteks dalam belajar, sebagian besar tergantung pada kontek belajar
itu sendint Adapun cin-cirinya vattu
1) Dapat membuat pelajar menjadi lawan berinteraksi secara dinamis
Dengan kata lain guru harus dapat menumbuhkan minat dan bakat
sicwa agar dapat menjadi siswa yar.g aktif
2) Pe.ajaran yang disampaikan dengan menggunakan cara dan strateg
yang sesuai dengan situasi kongkrit atau bisa diaphkasikan
3) Pengaplikasian Yakm melal.ukan prakter-praktek atau percobaan-
percobaan pada tiap mata pelajaren sehingga mempermudah siswa
memahami pengertian-pengeriuan dalam pelajaran
B Fokus untuk mencapar proses belajar yang efektif, terdapat beberapa
fokus Yartu

1) Memobihisast *ujuan  Tujuan pembelajaran harus dirumuskan

secara specifik Seorang guru harus dapat menimbulkan kehendak

15 htty //id shvoong com/social-sci2nce s/education/2191985-efektifitas-belajar-
nengajar/# x7zlznkDotdl
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belajar siswa Kehendak belajar dalamn dini mereka telah muncul,
akan tunbul dalam din mereka perasaan bahwa mereka akan
mendapatkan sesuatu dan pelajaran itu  Yang mepermudah mereka
mendapatkan pemahaman dan mata pelajaran yang sesuai dengan
tujuan
2) Membei1 bentak dan unmiformitas (keseragamian)  Organisasi
bagian-bagian pengetahuan harus dipersiapkan sebaga keseluruhan
vang berarti organisasi itu adalah proses yang mengubah bahan
pelajaran mentak: menjadi pendeketan konstruktif terhadap tujuan
pendidikan
3) Mengorganisasi  belajar sebagai suatu proses eksplorast dan
penemuan Yakni mata pelajaran vang telah diberikan oleh guru
harus dapat memmbulkan suatu pertanyaan yang perlu dijawab dan
dipecahkan oleh siswa
Sosialisasi adalal proses membantu individu melalu belajar dan
menyesuatkan diri, agar supaya dapat berperan dan berfungsi dalam
kelompoknya Belajar tak lepas darn kondisi sosial tempat siswa
melangsungkan belajarnya  Yaitu kelas dan sekelompok siswa
cidalamnya Kelas adalah kelompok sosial yang dinamis yang harus
diperganakan oleh setiap wali atau guru kelasd untuk kepentingan
nund dalam proses kependidikannya Dalam usaha membina dan
mengembangkan sitiasi sostal kelas yang menguntungkan, perbedaan

dar beberapa aspek yang dumilikimoleh masing-masing siswa
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bukanlah faktor yang harus dihilangkan Karena perbedaan-perbedaan

memungkinkan setiap anak tumbuh sebagar 1ndividu yang

berkembang menjad dirinya sendir1 Sosialisasi yang batk mempunyai

beberapa cin-cir1 yartu fasilitas sosial, perangsang (incentives) dan

kelompok demokratis

Individualisasi Keberhasilan belajar tak lepas dari kondisi masing-

masing 1adividu Dalam mengorhaniosasi belajar mengayar, guru

memperhatikan taref kesanggupan siswa dan merangsangnya untuk

menentukan apa yang harus diz lakukan uatuk kebatkan dininya

sendi’ Tiap individu mempunyar perbedaan Dan belajar memang

harus merupakan persoalan individual Adalah tugas dan seorag guru

mengetahur masing-masing individu siswa

Sequence Adapun cii-cin Sequence yang baik yaitu

1) Pertumbuhan 1tu bersifat kontinyu

2) Pertumbuhan tetrgantung dan tajuan

3) Pertumbuhan tergan‘ung pada raunculnya makna

4) Pertumbuhan merupalan perubahan dar  penguasaan yang
langsung menuju kontrol vang jauh

5) Pertumbuhan merupakan perubahan dan yang kongkrit menuju
vang absirak

6) Pertumbuhan sebagai suatu gerakan dan yang kasar global kearah
vang kongknt

7) Pertumbuhan merupakan proses transformasi
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F Evaluasi Evaluasi dilaksanakan untuk mengukur sejauh mana hasil
proses belajar mengajar siswa Sejauh mana maten vang telah
disampaikan dapat dikuasa: dan ditangkap oleh siswa Usaha belajar
vang efektif dan sukses, ditambah oleh evaluasi yang bermutu dan
diskrinnnatif akan mengena pada semua aspek belajar Krniteria yang
perlu diperhatikan dalam evalvasi adalah penilaian pada hasil
langsung, evaluasi dan transfer serta penilaian langsung dan proses
belajar mengajar

3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Efekhfitas Belajar siswa
Belajar merupakan kewapban ata selain beribadah kepada

Tuhin Untuk 1tu, begitu pentingnya Lelajar Namun, terkadang dalam

belajar kita terkadang cersendat oleh hal-hal tertentu Misal kehilangan

semangat, susahnya dalam berkonsentrasi dalam belajar, sehingga belajar
kita menjad1 fidak efektif Untuk 1tu upaya-upaya vang bisa dilakukan
dalam meningl atkan efcktifitas belajar kita capat dilakukan dengan cara

berikut

a. Cara Belajar Efekt:f

Cara belajar yang efextif secara umum menggambarkan bahwa
1) Mempunyai kormitmen yeng tingg) untuk memenuhi waktu yang
telah diatur, rajin melaksanakan tugas-tugas belajar, sungguh-
sungguh dalam mergikuti proses pembelajaran, dan lain-lain

2) Mampu membuat berbagai catatan dengan tertib
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3) Mampu membaca dan memahzaini matzn pelajaran

4) Siap

belajar yaitu vaitu belajar sebelum dan scsudah mengikutt

mata pelajaran serta memaharn 1sinya

5) Ketrampilan belajar yaitu terampil dalam membaca cepat dan

paham apa yang di baca dan paham apa yang d1 baca dan mampu

menyatakan pikirannya lewat tulisan maupun lisan

a)

b)

d)

€)

8)

Memaham: perbedaan belajar pada tingkatan sekolah (SD,
SMP, SMA) yaitu bahwa apa yang dipelajan jauh lebih
banyak

Dukunzan orang tua yang paham akan perbedaan belajar di
masmg-masmyg tmgkatan sekolah

Mempunyar status harga din '

Sedangkar yang termasuk dalam kategon belajar yang efektif
adalah

Perlunya bimbingan dan guru, orang tua atau yang lain
Kondisi dan strategi belajar Kondisi 1nternal yang
mempengaruhi adalah keschatan, keamanan, ketentraman,
dan lan lain  Sedangkan kondisi eksternal meliputi
kebersthan, penerangan, dan lingkungan fisik

Adanya kuntrol, brasanya dakukan pada akhir preses belayar
yaitu untuk menge'ahui aiau mengukur sampai sejauh mana

pemahaman siswa te-hadap maten yang telah di pelajan

'S saiful Sagala, Konsep dan Makna P. mbelajaran Alfabeta, Bandung, 2005,

cet III, hal 59
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h) Memanfaatkan waktu yang ada dengan sebatk mungkin dan
tanpa mersak waktu kegiatan yang lain b
Dalam buku yang lain juga disebutkan bahwa belajar yang
efektif mempunyai i uniformitas yaitu pemaksaan bebere pa metode
yang dipandu menjadi satu Hal .n akan menghasilkan hasil yang
lebth baik dari pada pemal.aian hanya satu metode saja '® Perpaduan
beberapa metude nkan satrg melengkapr kekurangan dan kelebihan
masing-masing metode Selain itu belajar yang efektif harus ada
koorainasi antara uru dengan siswa, dan antara siswa dengan siswa
Darni penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar yang
efektif itn mempunyai ciri-uin
1) Aca perencanaan yang bekaitan dergan materi, tujuan dan waktu
2) Memerlukan bimbingan dan guru, orang tua, atau yang lain
3) Adanya koordinasi (sosialisa1) yang baik antara guru dengan siswa
dan siswa dengan siswa
4) Mempunyar keadazn jasmany yang sehat Siswa yang sakit, kurang
makan, atau kurang baik indeianya akan sulit belajar
5) Siswa merasa senang dengan maten yang dipelajan
6) Ketepatan waktu (kapan mulai belajar dan mengakhirinya)
7) Konsentrasi, bersikap tenang dan teli
8) Mempunyai keadaan emos1 yang stabil, siswa yang tertekan selalu
dalam keadaan takut akan kegagalan dan mengalam

legoncangan, sehingga ia tidak bisa belajar secara aktif

7
7 1.d hal 73

'* Roestiyah, Maslaah-maslah Hemu Keg wuan Bumu Aksara, Jakarta, 1989, Cet-
II, ha! 2%
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9) Mempunyar kondis: sosial yang mendukung siswa yang dibenci
oleh teman temannya akan kesulitan dalam belajar

10) Mempunyai tekad yang kuat dan sikap yang optimis Siswa yang
memaham: akan makna sebuah kegagalan pasti akan memupuk
sikap optimis dalam belajar

I1) Ada faktor-faktor lain yang mendukung (lingkungan yang baik
tidak ada bau bauan yang mengganggu konsentrasi, pencahayaan
yang baik, uda.a yang sehat, dan lain-lain)

12) Ada proses mengutang (review), pengutangan maten yang belum
begitu dipaham dan mucah di lupakan akan tetap tertanam dalam
otak siswa

13) Adarya kontro! untuk mengetanui sampai sejauh  mana
pemnahaman siswa terhadap maten yang telah di pelajan
Biasanya dileknkan setelah proses belajar usai

Untuk mengukur a.au meuhat sampar sejauh mana proses
belajar yang dilakukan seca-a efekat, biasanya pada akhir proses
belvjar diadakan kontrol untuk mengetahur sejauh raana pemahaman
siswa terhadap materi yang telah dipelajar Hasil yang baik tentu akan
menggembirakan dan jika kurang baik akan tampak kekurangan yang

terjad' dan perfu d.adakan {atthan-lauhan khusus *°

Mcningkatkan motivas: atau semangat belajar

Motivasi dalam belajar merupakan hal yang penting dalam

meningkatkan efektifitas belajar Kaiena faktor vang paling

¥ Jbid hal 77
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berpengaruh dalam belajar adalah din kita sendin  Apabila motivasi
belajar kita memngkat, maka semangat belajar kita Juga akan

memngkat Berikut adalah tips meningkatkan motivasi dalam belajar

1) Bergauilah dengan orang-orang yang senang dan bersemangat
belajar Dengan bergaul dengan orang-orang yang senang dan
bersemangat belajar, maka kita juga akan termotivasi untuk
belajar  Mereka senantiasa mengajak kita untuk belajar
dinanapun dan kapanpun Semangat belajar mereka juga akan
menular pada kita

2 Belajar segala hal Penulis pernah dinasehati oleh guru, “tidak ada
ilmu yang tidak berguna ” Maka dari 1tu, belajar bukan hanya di
bangku kelas saja Tapi di luar sekolah, bahkan semua vang ada di
duma 1m adalah 1lmu Jadi belajailah tentang semua hal

3) Belajar dan internet Xita bisa merianfaatkan internet untuk
bargabung dengan kumpulan orang-orang yang senang belajar
Salah satu milis dapat memjadi ajang kita bertukar pendapat,
pikiran, dan memotivas) din

4) Tetap cpt'mis walau hasil belajar belum memuaskan Dengan tetap
optimus, kita akan berusaha lebih baik lagi dan sebelumnya Maka
semangat belajar pun akan semakin meningkat ke arah yang lebih
baik

5) Mencar1 motivator Terkadang cesenranz individu memerlukan

pemicu dalam belajar Bisa scseorang atau sebuah benda
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Misalnya pasar.gan, sahabat, teman atau bahkan saingan Jika
sebuah benda bisa birang vang kita inginkan dan akan kita

dapatkan jika hasil belajar kita mencapai kepuasan

Meningkatkan Koasentraw belajar

Apabila motivasi sudah kita dapat, tentu belajar pun akan
berlangsing lancar Namur, terkadang konsentrasi mudah govah dan
proses belajar pun akan szdikit tersendat Berikut adalah sedikit tips

meningkatkan konsentrasi dalam belajar

1) Membuat ruang helajar senyaman mungkin, Jauh dan pengalih
perhatian belajar seperti ma.nan anak kecil d 11

2) Lakukan bertahap, mulai dan yang mudah, ringan dan disukari lalu
meningkat ke sang lebih sulit, berat, cukup “dibenc:”

3) Buat target kecil, dan jika tercapas berbanggalah pada din sendirt

4) Berusalialah semampunya jika masth belum bisa tanvakan pada
guru, teman atau orang-orang yang lebih tahu Bisa juga melalui
media lain seperti internet

5) Sesuaikan waktu belajar kita dengan waktu optimal kita Misalnya
ki*a punya waktu cukup santai vada sore hari Gunakan waktu 1tu
untuk belajar

€ Aktif Banyak bertanya, membuat catatan kecil, mengga -1s bawahi
setiap point penting dalam sebuah bacaan, membaca keras-keras,

dan menguyi dint sendint dengan mengerjakan soal-soal
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/) Jika mulai melamun, lelah dan mengantuk, berhentilah!
Bernistirahatlah sejenak Lakukan sesuatu tuk memulihkannya lagi,
bisa mengunyan-ngunyah mekanan, main gitar, atau lain-lain

8) Saat belajar, bisa disertai dengan musik-musik slow, merdu dan

lembut sepert: klasik, mstrumen gitar akustik, nasyid dlil

C Tirjavan tentang Pengarvh Tekmk Scaunuug terhadap Efektifitas Belajar

Siswa

Istilah Aqidah Akhlak terdirt darr dua kata yang masing-masing
mempunyai arti sendin  Menurut Syamsaddin Yahya menjelaskan sebagai
beribut kata Aq’oid merupakan bentuk jamak dan Aqidah, vyang
mempunya) arti kepercayaan Maksdunya adalah hal-hal yang diyakini olel:
orang-oring Islam Artinya mereka menc.tapkan kebenzrannya sepert: di
sebutkan dalam Hadits Nabi Mubammad SAW 2

Sedangkan  dalam  inenjelaskan  1stilah  Akhlak Djasur
mengemukakan sebagai berikut

“Kata Alchlak adalah bentuk jamak dan Khuluqun yang berart: budi
pekerti, perangai, tingkah taku, atau tabiar

Dan pengertian diatas dapat diyabarkan bahwa mata pelajaran
Aqtdah Akhlak adatah disiphn thnu yang mempetajan tentang kepercayaan
atau keyakinan tentang dasar-dasar ajaran Islam sebagalr pedoman untuk

kebahagiaan hidup manusia di dalam kehudupan di dunia maupun akhirat

* Chabib Tholia, Metodologi Pengajaran Agama, Pustaka Pelajar, Jogjakarta,
1999, hal 8§
"' Syamsudin Yahya, 4khlck Tasawyf Mizan, Bandung, 1999, hal 109
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Sedangkan menurut departemen agama  direktorat jendral
kelembagaan agama Islam pendidikan Aqidah Akhlak adalah upaya sadar
dan terencena dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
menghayat;, dan mengimam Allah SWT Dan merealisasikan dalam
pertlaku Akhlak mulia dalam keludupan sehari-hari melalus bimbingan,
pengajaran, latthan, penggunzan pengalaman, dan pembiasaan Dalam
kehidupan masyarakat yang majemuk dalam bidang keagamaan, pendidikan
i1 juga diarahkan pada peneguhan Aqidah di satu sisi dan peningkatan
toleransi serta saling menghormati dengan penganut agama lain dalam
rangka mevyjudkan kesatuan dan persatuan bangsa

Aqidah  Akhlakh adafah tagun rumpun dan mata pelayaran
Pendidikan Agama Islam yang memberikan pendidikan, memegang teguh
\qdah Islam, memahemn ajaran agama Islam, dan mengamalkan 1s1
kandungannya sebagai petunjuk ridup dalam kehidupan sehari-han dengan
men.kankan pada keimanan dan penanaman Akhlak terpuji, serta
menghindarn akhlak tercela

Pembelajaran Aqidah Akhlak bertujuan untuk mencetak manusia
yanq paripuina (insan kamuil) yaitu manusia yang tidak hanya mementingkan
kehicupan dumiawi melainkan juga mementingkan kehidupan ukhrow: yang

di yakini sebagai termina' t.rakhir dalam semua kehidupan

2 Departemen Agama RI, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi:, Direktorat
Jendral ¥ clembagaan Agama Islam, Jakarta, 2004, hal 17



36

D Tinjauan Pengaruh Teknik Scanmng Terhadap efektifitas Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Sebagaimana kita ketahui bahwa pengaruh adalah kekuatan yang dapat

menghasilkan perubahan yang tidak disadan atau disengaja Perubahan
tersebat bisa berupa perubahan positif mauoun perubahan negatif

Teknik (metode) pernbelajaran bukanlah suatu tujuan, melainkan cara-
cara m.encapai tujuan dengan sebaik-batknya Tidak ada tekmk pembelajaran
yang paling tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran Semua tekmk
mempunyal  kekurangan  dan  kelebthan  masing-masing  untuk
menyempurnakan atau melengkap: kekurangan dan kelebihan dan masing-
mesing ‘eknik tersebut maka perlu adanya perpaduan penerapan beberapa
metode dalam pembelajaran

Tekaik Scanming adalah sebuah teknik pembelajaran vang dilakukan
dengan cara membaca secara cepat dengan mengambil informasi dan fakta
tetentu dan suatu bacaan jadi melompat: informasi yang tidak begitu penting
atau tidak ,esuai tujuan Setiap siswa bisa melakukan Scanning pada bacaan
apapun terutama mata pelajaran Aqidah Akhlal Setiap siswa pasti perlu
membaca teks untuk memperkaya melakukannya selain mendengarkan
penjelasan dari gurunya pada umumya buku ieks terdin dari berbagai bagian
mformast Aca informasi yang berupz aetail dan ada informasi yang berisi
hal-hal yang basa-basi belaka atau tidak bsgitu penting

Siswa yang nemahami wacana mata pelajaran dengan teknik Scanning

akan menghcmat waktu certa bisa menggunakan waktunya lebih efektif
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sehingga dengan waktu yang ada, siswa belajar dengan penuh semangat dan
serius Banyak keuntungan yang dapat diperoleh oleh siswa dengan dapat
diambr’ oleh siswa dengan teknik Scanniig diantaranya dra bisa lebih efektif
dalam belajar dan o1sa memngkatkan sert: memotivasi untuk terus membaca,
terlebih apabila siswa terscbut gemar membaca Melalu1 kegiatan tersebut
akan rnemperkuat ketramprlan membaca, rnenulis dan berfikir secara kritis

Tekmk Scainming, bacoan juga bisa mendorong minat siswa untuk
belajar secara efektif karera mereka bisa menjadi partisipas vang sungguh-
sungguh dan bergairah dalam belajar serta mengembangkan sikap positif,
tanggung jawab dan mandin sehmgga lebih efektif dalam mempelajan teks
pelajaran untuk memperkaya pengetahuan dan pemahaman mereka

Apabila siswa bisa mengembangkan dan mengidentifikast
kebutuhannya sendin untuk belajar, mereka akan lsbih siap memperseps! nilai
belajar membaca akibataya stkap vositifiya terhadap membaca akan
meningkat Siswa juga bisa mengembangkan dan mengidentifikasi kebutuhan
pribadr untuk membaca dengan beibagai cara

Salah satu cara yang efektf untuk memotivas: siswa adalah dengan
kesempetan unwk mengontrol belajar mereka Guru bisa memben
kewenangan kepada siswa dengan raemperhihatken kepada mereka bahwa
guru mempercayal mereka akan menjadi partisipasi vang aktif dalam proses
belajar

Bahwa penerapan teknik Scanning mempunyai pengaruh terhadap

efektifitas belajar siswa Penerapan teknik Scanning sangat efektif digunakan
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pada saat waktu yang sempit Biasanya tekmk Scanning tersebut digunakan

siswa untuk membantu menyelesatkan tugas yang diberikan guru



BAB i1

METODOLOGI PENELITIAN

A Populas: dan Sampel

I

Populasi

Populasi atau umverse adalah jumlah keseluruhan dan satuan-
satuan atau individu yang kaakteristiknya hendak diduga' Sedangkan
menurut  Suharsimi  Anikunto populasi adalah keseluruhan objek
penelitian 2 Kelompok besar individu yang mempunyar karakteristik
umum yang sama juga dinamakan populast Adapun yang menjadi
populast dalam penelitian 11 adalah seluruh siswa di SDN Tambahrejo 1

Kanor Bojonegoro berjunlah 113 siswa

Sampel

Pengertian dan sampel adulah kelompok kecil individu yang
dilibatkan langsung dalam penelitian Sampel juga diberikan sebagian
atau wakil populasi vang diteiti Sutrisno Hadi berpendapat bahwa
sempel adalah seluruli penduduk yang jumlahnya kureng dan jumlah
populasi * Dalam hal 1n1, Suharsimi Arkunto berpendapat bahwa untuk
sekedar ancer-ancer (perkiraan) maka bila subyeknya kurang dari 100

(umlah yang beser) maka dapat diarrbil 10-15% atau 20-25%

' Djawanto okok-Pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penulisan Skripsi

Liberty, Yogyakarta,2001, hal 42

2
Ihid ha! 115
> Sutnsno Hady, Ssausuk 2, Andy Offset, Yogyakarta, 1006, hal 220

39
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Beidasarkan perdapat diatas, maka penehti mengambil sampel

25% dan populasi, maka sampeinya adalah %50— X 113 =28 siswa

B Jems data dan Sumber daia

i Jems Data
Data adalah hasil penelitian, baik yang berupa fakta atau angka
Dalam penelitian, data vang diperoleh tercirt dari dua jenus data vaitu
a Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang dapat diselidiki secara langsung dan
dapat dilmtung Dalam penelitian 11 yang termasuk dalam data
. luantitatif adalah jumalah guru jumlah siswa sarana dan prasarana
pendidikan, serta nilai prestas: siswa

b Data Kvalitatit

Yaitu data yang tidak langsung terwujud dalam angka, tetapi dalam
bentuk kategori-kategor: dalam hal i1 data yang dimaksud adalah
sejaran berdirtnya SDN Tambahiejo 1, dan keadaan metode resitasi
2 Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penehitian adalah subyek

darimana data diperoleh® Secara umum sumber data dapat

dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu

* 1bid hal 107
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a Person, yaitu stmber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalur
anghet

b Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan

diam dan bergerak

¢ Paper, yaitu sumter data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,

angka, gambar, atau simbol-,1mbol lain

Teknik Pengumpulan Data

Agar dalam penehtiar 11 mendapat data yang sesuar dengan yang
o <~ <

dikchendaki, maka penulrs menggur.akan metode sebagai berikut

1 Observasi
Observast adalah pengumpulan cata dengan melakukan pencatatan
secara sistematis dengan cara mengamat: terhadap gejala atau fenomena
yang disehidiki® Tekmk cbservasi mi dilakukan melalui observasi
langsung, artinya pereliti terhibat secara langsung dalam kegiatan
peagumpulan data. Instrument data yang digunakan berupa check list

Metode 1 digunakan untuk meinperoleh data tentang

o

Proses belajar mengajar

b Kemamgpuan gerak irrama siswa

¢ Xeadaan sarana dan prasaian

*Marmki Metodologs Riset cet 6, BEFE-UIl Yogyakarta 1995, hal 58
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In.erview
Interview adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih

berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat yang lain dan

mendengarkan dengan «elinganya sendir ©

Metode 1nterview dilaksanakan dengan cara menehti langsung ke
lapangan dengan mengadakan wawancara atau tanya jawab secara
langsung terhadap responden yang dianggap sebagar sumber data
Wewancara 1 disamping untuk memperoleh data yang vang belum
diketahw dan observasi, juga untuk msmbenarkan adanya data yang telah
diperolch dan hasil observasi Adapun metode interview 1 penulis

tu,ukan kepada kepala sekolah, dan gmu SDN Tambahrejo 1 Bojonegoro

Untul melakukan metcde 11, peneliti melaksanakan interview
bebas terpirapm, dimana dalam  mengzdakan  wawancara peneliti
menggunakan pedoman yang mecvpakan garis besar ten‘'ang hal-hal yang
akan ditanyakan kepada responden, dan jika memang dianggap perlu
penelitt mengembangkan peraanyaaan sendini untuk mendapatkan data
yang lebih dalam, istrumen yang digunakan peneliti dalam melaksanakan
wawan.ara sccara besbas tarpimoin dengan menggunakan pedoman

wawancara Metode i1 digunakan untulk memperoleh data m:ngenar

a  Sejarah berdirinya SDN Tambahrejo 1 Bojonegoro

b Letak geograris SDN Tambahrejo 1 Bojonegoro

® Sutnisno Hadi, Metodologi Reserch 2, And Offset, Yogyakarta 1992, hal 192,
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¢ Proses belajar mengajar di SDN Tambahirejo 1 Bojonegoro
d  Perkembangan psikomotorik siswa SUN [ambahrejo 1 Bojonegoro
3 Angket
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk mendapatkan informas: dan responden dalam art laporan
tentang pribadinya atau hal-hal lain yang diketahui’ metode 1m merupakan
metode pckok untuk memperoleh data, metode i1 kami gunakan untuk
membuktikan tiga pertanyaan veng ada pada rumusan masalah
4 Dokumentasi
Dokunientas) adalah mencan data dengan meneliti benda-benda
terwwhs seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan
harian dan sebagamya® Untuk memperoleh data yang berasal dan
dokumentasi, peneliti menggunakan instrumen pedoman dokumentas
vang memuat garis-garis besar atau kategorr vang akan dicari datanya

Metode 11 digunakan untuk mendapatkan data tentang
a  Gambaran umum SDN Tambezhreio 1 Bojonegoro
b Visi dan misi

¢ Keadaan guru dan xaryawan

d Keadaan anak didik

e  Struktur oiganisaci

7 Ibid hal 188
8 Ibid hal 135
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f  Keadaan saran dan prasarana
g Nilai perl embangan psikomnotorik siswa
Tekmk Analisi D 1ta

Proses analisis data merupakan usaba untuk menemukan jawaban atas
pertan/aan dan penhal runusan masalah dan hal-hal yang kita peroleh dar
obyek peneliuian’ Anaiisa data dimaksudkan untuk menguj1  hipotesis
penelitian yang telah penulis rumuskan di atas, maka data yang telah
dikumpulkan selama peneliian diseleksi dikelompokkan, disajikan dan

dianahisa sesua1 dengan bentuk dan jenis data

Sesaal dengan pembahasan tersebat, maka penulis dalam menganalisa
masalah dengan menggunakan analisa kuantitatif Untuk menganalisis data
vang terkumpul maka diperlukan adanya analisis vang sesuar dengan sifat

Jenis yeng ada yaitu menggunakan teknik analisis

Untuk menjawab permasalahan yang pertama yaitu berfikir positif dan
permasalahari yang kedua kesusesan Pembelajaran Agama Islam siswa di
SDN Tambahrejo 1 Bojonegoro, penelitt menggunakan analisa statistik
sederhiana yaitu menggunakan rumus prosentase, dengan formulasi sebagai

berikut

P=—x100

? Nana Sudjana dan Itrahim, Penelitan dan Pemlaian Pendidikan, Smar Baru,
Bandung 1989 hal 126
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Keterangan P = Prosentase (%)
F = Frekuszusi
N = Jumleh responden

Sedangkan untul. menjawat peimasalahan yang kedua digunakan

teknik analis's product moment dengan rumus sebagai berikut

Txy= NYxy - QX)EY)
VINZX2 = X)WL Y2 = (TY)?)

Keterangan

r Xy Angka indeks korzlast ‘r’ product moment

N Number of caszs

XY Jumlah hasil perkalian antaia skor X dan skor Y
zX Jumlah seluruk skor X

LY Tumlah seluruh skor Y

Untuk menarsirkan  hasil perhiungan, penelitt mengambil

patokan standart sebaga1 berthut '

' Ibid hal 246



STANDAR INTERPRETASI PENILAIAN

Prosentase Keterangan
76 % 100 % kategori baitk
| 56 % -T75% kategon cukup
T 40%-55 % kategon kurang baik
Kurang dan 40% kategon tidak baik

46



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELJTIAN

A. Gambaran umum SDN Tambahrejo 1 kanor Bojonegoro

1

Sejarah Berdirtnya SDN Tambahrejo 1 Kanor Brronegoro

SDN Tambahrejo 1 Kanor Bojonegoro berdin pada tahun 1957 dan
dihangun di atas tanah seluas 3 000m? SDN Tambahrejo 1 Kanor
Bojonegoro terletak di pedesaan yang mudan di jangkau dan Jauh dan
bising  kendaraan umum  Sehingga banyak warga desa yang
menyekolahkan anak-anak mercka ke SDN Tambahrejo 1 Kanor
Bajonegoro

Dzlam perkembangannya SDN Tambahrejo 1 Kanor Bojonegoro
banyak mengalami kepzsatan dan sudah mampu bersaing dengan SD-SD
lain yang ada di Kecarnatan Kanor Telah banyak prestasi-prestast yang
dirarhnya baik dalam bidang akadermik maupun non akademik

SDN Tambahrejo 1 Kanor Rojonegoro memuliki 7 lokal dan di
lengkapt sarana prasarana lain yane menunjang proses pembelajaran
siswa Bapak Basyar adalah kepala SDN Tambahrejo 1 Kanor Bojonegoro
pertama kali sekaligus pelopor berjalannya pendidikan dasar neger yang

ada di desa Tambahrejo

47



2 Vist dan Mist SDN Tambahrejo 1 Kenor Sojonegoro

a Visi

48

Mencetak SDM yang berkualitas mondir1, beriman, dan bertaqwa

b Mist

1) Melaksariakan pembelajaran dan bimbingan secara etextif »ehingga

setiap siswa berkernbang secara ¢ ntinal

2) Mendorong dan membantn setiap siswa mahir dalam calistung

3) Meningkatka, mutu baik d: bidang akademik maupun di bidang non

akademik

4) Men ngkatkan kuzlitas siswa dalam hal budi pekert:

5) Menumbuhkan penghayatan terhe dap 2jaran yang di anut

3 Struktur orgunisasi SDN Tambahrejo 1 Kancr Bojonegoro

| Drs Imam Mahmud MM M Pd

Kepala Sekolah

K| siswaan
Prs Huda

f_——"__—"

Tata Usaha
Kusnan, S pd
.
PXM PKM PKM
Kurikulum l Sarana / Pra Humas

Mamik S
Ehart ._] Drs Mujianio

Mariyatin, S Pd

Wali Kelas

Koordmator BP/BBK
Tri wulan SPd

E vaa_j

Guru
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4 Keadaan guru SDN Tambahrejo 1 Kanoi Bejonegoro
Jumlah guru vang mengajar d SDN Tambahrejo I seluruhnya
berjum'ah 12 orang, sedangkan yjumlah TU SDN Tambahrejo I adalah a orang

Adapun nama guru-guru jabatan dan status oendidikan dapat di lihat pada

tabel berkut
Tabel 2
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SDN. TAMBAHREJO I
No Nama Jabatan Pencidikan
1 | Drs Imam Mahmud, MM, M Pd k epala Sekolah S2
2 | Mar~ik Sr: Utami, A Ma Pd Guru Kelas ITI S1 ]
5 | Drs Huda _ Guru PAl St
4 | Kusnan SPd " Guru Kelas IVb S1
5 | Manyatin, S Pd _ Guru Penjas Si
6 | Dr« Mupanto Guru Kelas V S1
7 | Trwulan, S Pd 1 GuruKelas] S1
8 | Yayuk Winart, S Pd Guru Kelas VI S1
9 | in Henanti, $ Pd Guru Kelas Iva S1
10 | Tut'k Indrawat,, S Pd I Guru Kelas I1 >l
11 | Riawati, S Pd SD auru SBK 51
12 | S Suran;, SPaSD Curm B Inggrs S1
13 | Samidi Penjaga SD SMK

Sumber Doxumen SDN rambahrejo I tahun ajaran 2011/20]2
5 Keadaan siswa SDN Tambahrejo I Kanor-Bojonegoro
Adapun jumlah siswa SDN Tambatireio I seluruhnya berjumlah 113

siswa, dengan perincian sebagal berikut

Tabel
JUMLAH SISWA PERKELAGS TARUN AJARAN 2011 - 2012
Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Laki-Laki Perecmpuan
v 8 11 19
11 10 10 20
m 0 9 19




v 10 11 21
\Y% 9 5 14
Vi 7 i3 20
JUMLAZ 54 59 113

Sumber Dokumen SDN Tamnbahreio [ Tahun Ajaran 2011,2012
6 Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Tambahrejo I Kanor-Bojonegoro
Sarana dan Prasarana merupakan salah satu hal yang menentukan
dalam suatu pengajarun, adapun sarana dan yang ada di SDN Tambahrejo I

Kanor-Bojonegoro dapat dilihat pada tabel dibawah 1m

I'abel 4
SARANA DAN PRASARANA SDN TAMBAHREJO I KANOR-
BOJONEGORO

No Jens Sarana dan Prasarana ~ Jumlah keterangan
1 | Ruang Belajar 9 Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 | Ruang Guri 1 Baik
4 | Ruang BP 1 Baik
5 | Ruang tamu 1 Baik
6 | Ruanz TU 1 Baik
7 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
8 | Musholla S Baik
9 | Ruang Kopcrasi P Baik
10 | Kamar Kecil Guru 1 Baik
11 | Xamar Kecil Siswa | 1 Baik
12 | Ruanq Laboratorium ! ] Baik
13 Ruang Komﬁner 1 Baik

Suraber Dokumen SDN Iambahrejo 1 Tahun Ajaran 2011/2012
B Tenyapan Dava siswa SDN Tambahrejo | Kanor Bojonegero
I Penyajian Data independent Variabel dan Dependent Variabel
Peryggran data tm merupakan hasil wawancara dengan  guru

(sebagaimana tercantura dalam lampiran)
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2 penggolongan data Independent Variabel dan Dependent Varnabel
a  Data Independent Vznabel

Dan hasil penelitian di SDIN Tambahrejo I melalur wawancara
dan observasi telah didapatkar hasilnya bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama sslam di SDN Tambahrejo 1 Kanor telah sering
mengguriakan teknil scanning, dan penerapannya cukun batk

Metode pembelajaran yang senmg digunakan adalah metoce
diskusi  Dengan metode diskus: siswa dituntut lebth aktif
Sebagaimana kita raelthat guru sudah menyuruh siswa untuk membaca
dan memehami macer1 yang akan diajarkan dengan tujuan agar ketika
matcit 1tu digjerkan, maka siswa sndeh memahami maten selamn 1tu
guru juga memoenkan motifast agar siswa giat belajar dan gemar
membaca meteri pelajaran Pendidikan Agama Islam

Dan bila ada mater1 vang belum dipakai, maka siswa bisa
menanyakan kepade guru Hal i1 menunjukkan bahwa guru sudah
inelekukan  bimbingan  arahan dan motifasi serta memberikan
kesempatan kepada s1swa nntuk mengukur pemahaman mereka sendir
terhadap maten

Siswa juga dituntut salmg bertanya jawab dengan sesama
teman selain tanya jawab dengav guru setelah melakukan scanning
Fal im dilakukan untuk mengetahu atau kontrol tingkat pemahaman

siswa terhadap maten yang telah i pelajari Biasanya siswa diberikan
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tugas di rumah untuk meringkas atau meresume maten dan hasilnya
harus dikumpulkan untuk menunjang oznilaian

Dalam proses pembelajarannya guru juga sering memberikan
latthan soal yaitu raengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan
wak tu yang telah ditentukan Siswa dituntut mengerjakanrya dengan
melakukan tekmik scanming Hal i untuk mengetahw se,auhmana
pemahaman mata pelajaran Penddikan Agama Islam yang telah
dikuasar siswa

Teknik sconning memang efisien ditetapkan, karena dengan
waktu yaag tersedia terbatas siswa diharapkan mampu memahami
mater1 dengar cepat, karena banyak bagian tidak penting yang
dilompati sehingga siswa akan mendapatkan tambahan informasi
pengetahuan Sclamn jtu siswa yang dituntut untuk membuat catatan-
catatan penting dan hasil scanning vang dilakukan

Dan beberapa indikas: di atas, dapat dipahami bahwa guru
Pendidikan Agama Islam di SDN Tambahrejo 1 Kanor sadah
memahami konsep teknik scanning
Data Dependent Variabel

Berdasarkanr data yang kami peroleh dari wawancara, observasi
dan angket menuniukkan bahwa etektifitas beiajar siswa di SDN
Tambahrejo 1 Kanor Bojonegoro sudah baik Hal 1m1 dapat dilihat dan
keaktifan siswa, pagaimana pengaturan waktu belajar, keterangan kelas

dan respon siswa terhadap materi-mater1 Pendidikan Agama Islam
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Pada umumnya siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran
dikelas Mereka aktif untuk bertanya, sharing dengan teman-temannya,
aktif dalam mengumpulkan tugas dan terutama keaktifan dalam
menchargar waktu Mereka selalu konsisten terhadap waktu, kapan
mular belajar dan mengakhirinya Mereka benar-benar menghargai
ventingnya waktu belajar yang tidak seharusnya untuk disia-siakan,
karena hal 1tu adalah kategori belajar yang efektif

Demikian halnva dengan ketcnangan kelas Siswa di SDN
Tambahrejo 1 Kanor umumnya mengerti benar tentang ketenangan
lingkungan kelas karena hal itv akan menunjang dava kosentrasi
raereka selalu bersikap tenang, teliti dan memupuk sikap optimis untuk
belatar dengan efektif Demtkian pula dengan kondisi jasmani vang
prima, umumnya mereka cangat menjaga kesehatan dem: kelancaran
proses bela,arnya

Adanya bimiingan dart guru, orang tua, saudara atau yang lain
Juga mereka terima karena hal itu inerupakan sumber motivasi untuk
letap semangat Disamping 1tn, mereka mempunyar respon baik atau
senang ternadap mater: Pendidikan Agama Islam vang diajarkan,
apalagi kalau maten atau bahasaanya sangat mengena dan sesuai
dengan kebutuban mereka Dan untuk pendalaman materi biasanya
gur1 mengulang mater1 yang telah diajarkan Dengan begitu
pengetali annya akan terus bertambal. Biasanya diakhir proses belajar

guru mengadakan kontrol unwk mengetahui sampar sejauh mana
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tingkat pemahaman para wiswa Hal im dilakukan guru dengan
mengadakan tanya jawab dengan guru atau dengan sesama temannya
dan membenkan latithan soal, biasanya mengerjakan Lembar Kerja

Siswa (LKS)
¢ Data Korelas: Independent Vaniabel dan Dependent Variabel

Data yang aisajikan disini adalah data-data hasil angket yang
telah drsebarkan kepada siswa kelas I VI SDN Tambahrejo I Kanor
Ada 28 siswa yang menjadi resporder Dalam setiap item pertanyaan
angket telah disediakan tiga alternatif jawaban dengan skor yang
berbeda-beda Skor masing-masing jawaban adalah sebagaimana
berilut
1 Alternatif jawaban a (setuju) dengan skor 3
2 Alternatif jawaben b (kurang setuju) dengan skor 2

3 Alternatif jawaban c (tidak setuju) dengan skor 1

Tabel 5
SKOR JAWABAN ANGKET TENTANG TEKNIK SCANNING
Alternatif Jawaban Skgr Jawaban
Ne. Jumlah
a b c 3 2 1

1 8 2 0 24 4 0 2%

2 7 3 0 21 6 0 27
3 | 8 2 0 24 4 0 28
4| 6 4 0 18 | 8 0 26

5 & 2 0 24 4 0 28

6 | 7 3 0| 21 6 0 27

7 6 4 0 18 8 0 26
8 6 4 0 12 8 0 26

9 9 | 1 0 27 | 2 0 29

10 6 4 0 18 8 0 | 26

11 7 1 3 0 21 | €6 0 21

12| 7 3 10 T 0 27

13 6 4 j 0O | 18 8 0 26




14 ] 7 3 1.0 21 6 0 27
15 6 4 0 18 | '8 0 26
16 7 3 0 2] 6 0 27
17 % 2 0 24 4 0 28
18 9 1 0 27 | 2 0 29
19 6 4 0 18 8 0 26
20 9 i | © 27 2 0 20
21 6 4 0 18 & 0 26
22 8 2 |1 0 24 4 0 28
23 5 4 10 1R 8 0 26
24 5 2 0 28 1 4 0 28
25 7 3 0 21 | 6 0 27
26 6 4 0 18 8 0 26
27 | 10 0 0 30 0 0 30
28 8 2 0 [ 24 | 4 0 28
__ > 762

Tabel 6
SKOR JAWABAN SISWA TENTANG EFEKTIFITAS BELAJAR

Alternatif Jawaban Skoi Jawaban
Non Jumlah
n a b c 3 | 2 1
10 0 0 30 0 0 30
2 9 1 0 27 2 0 29
3 9 1 0 27 2 0 29
4 9 1 0 27 2 0 29
51 10 0 0 30 0 0 30
[ R 2 0 24 4 0 28
7 8 2 0 24 4 0 28
F~8 9 1 0 27 2 0 29
= 10 0 0 30 0 0 30
10 19 0 ¢ 30 0 0 30
11 e 2 0 24 4 0 28
12 9 1 0 | 27 A 0 29
13 8 2 0| 24 4 0 28
14 9 1 0 27 2 0 29
13 8 2 0 24 4 0 28
16 | 3 2 0 24 4 0 28
17 | 10 U 0 30 1 0 0 30
18 10 0 0 50 0 0 30
19 7 3 0 2] 6 0 27
20 10 0 0 30 0 0 30




21 ] 10 0 0 30 0 0 30
22 S 1 0 27 2 0 29
23| 10 0 0 30 0 0 30
24 10 0 0 30 0 0 30
25 9 1 0 27 2 0 29
26 7 3 0 21 6 0 27
27 10 0 0 30 0 0 30
28 10 0 0 30 0 0 30
> 814
Tabel 7
NAMA RESPONDENT ANGKET
No Nama Responden
1 Amiq Nailul Hilrmu
2 Balayis Shofiah
3 Muhammad Aufus Shokhy
4 | Mohammad Fachn Afif
5 Murul Arham
6 Nurul Syanfah Diana
| 7 | Sadatur Rahmah
8 | UmuKahlatud Diana
9 7ung Fa'dul Ulaah
i0 7 ahirotul Maghfiron
11 Ahmad Kamal Fuadi
12 Azmi Falah
13 Mkrotuz Z_aklyah
14 Fitryatut Aisy
15 | Moh Fakrul imi
16 Masdurotui Laili
17 | Umnatul Mufidah
18 Zahrotul Ummah
19 Amrul Fankhi
20 Acuk tahruddin
21 Ahmad Atqo
22 Dakhirotul Ifanalia
23 Diya Rosalina
24 Mir’atus shofy Maulidiyah
25 Moh Nailul Falah
26 | Nawadliful Adib

56
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27 Sayidah
28 Yusuf Alfani

C Penyapan Data tentang kfektifitas Belajar SDN Tambahrejo 1 Kanor
Bojonegoro
Setelah data terkumpul, baik yang terhubung dengan teknik scanning
maupun data tentang efektifitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, maka langkah selanjutnya adalah tahap menganalisa
Sebagaimana twuan dan peneliian mi vaitu untuk mengetahu
pelaksaraan atau penerapan tekmik scannng, efektifitas belajar siswa, dan
membuktikan ada tidaknya pengaruh tekmik scanning terhadap efektifitas
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN
Tambahrejo I KanorBojonegoro
1. Analisa Data tentang Penerapan Tekmk Scanming
Untuk memjawsb rumusan masalah pertama vaitu mengenai
penerapan tekrik scanning digunakan anahisis kuantitatif prosentase,

adapun rumusannya sebagai berikut

P= EXIOO
N
Keterangan

P = Prosentase

F = Frekuensr

N =Jumlah
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Setelah prosertase di peroleh ditafsirkan dengan kal.mat yang
bersifat kualitatif, pepulis menetapkan standar vang diajukan oleh
Suharsimi Artkuntc, sehagai berilut
76 % - 100 % te~golong baik
56 % - 75 % tergolong « ukup
40 % - 55 % tergolong kurang baik

Kurang da~1 40 % tergolong tidak baik

Dart penyajian data tentang penerapan teknik scanning, penulis

memprosentasekan has.Inya yang dapat dilihat dar table berikut

Tabel 8
MEMBACA CEPAT UNTUK MENDAPATKAN INFORMASI
YANG DiBUTUHKAN
' No [ Alternatif Jawaban | N F P
a Setuju 28 |15 |53,6%
1 | b Kurang Setuyu 13 1 46,4%

¢ Tidak Setwyu

Jumiah 28 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 53,6 % siswa
menyatakan setwju dan 46,4 % menyatakan kurang setuju, bahwa

siswa membaca cepat untuk nendapatkan informas: yang

dibutuhkan
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Tabei 9
TUJUAN MEMBAA UNTUK MENGETAHUI ISI TOPIK

No | Alternatif Jawaban | N | F P
a Setuu 28 |25 |893%
2 b Kurang Setuju B3 3 10,7 %
¢ Tidak Setuju
Jumlah [ 28] 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 89,3 % siswa
menyetakan setuju bahwa tujuan membaca untuk mengetahur 1s1
topic bacaan Den 10,7 % s15wa menyatakan kurang setuju

Tabel 10
MEMBACA CEPAT KARENA

KALIMAT TERSEBUT 1IDAK PENTING

No | Alternaat Jawaban | M | F P n
a Setuju 28 |17 [60,7%
3 | b Kurang Setuju It 139,3%
¢ Tidak Setuju
Jumlah 28 | 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahw 60,7 % siswa
menyatakan setuju dan 39,3 % menyatakan kurang setuju, bahwa
ada beberapa bagian bacaan yang sering dibaca cepat karena

kalimat tersebut tidak penting (bertele-tele)
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Tabei 11
TIDAK MEMBACA KESELURUHAN KALIMAT TETAPI
BAGIAN-BAGIAN YANG PENTING

" No | Alternatif Jawaban | N | F P
a Setuju 28 |15 |53,6%
4 | b Kurang Setwyu 13 146,4%
‘ ¢ Trdak Setuju
! Jumlah ] 28 | 100 %
L. I

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahu1 bahwa 53,6 %
siswa menyatakan setujn dan 46,4 % siswa menyatakan kurang
setuju, bahwa kettka membaza buku Pendidikan Agama Islam,
siswa tidak membaca keseluruhan kalimat vang ada tetap1 hanya

vaglan-bagian yang penting

Tabel 17
MEMBACA DETAIL

PENTING KETIKA WAKTU SEMPIT

No | AltzrnatufJawaban | N | F P
a SetujL 28126 | 92,9%
5 | b Kurang Setuju 2 7,1 %

¢ Tidak Setuju o

Jumlah 28 | 100 %

Berdaserkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, 92,9 %,
‘iswa menyatakan setuju, akan membaca detail bacaan yang
penting-penting saja ketka siswa mempunyar waktu yang sempit

dan tergesa-gesa Dan /,1 % menyatakan kurang setuju
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Tabel 13
MEMBACA CEPAT INFORMASI
YANG TIDAK MEMENUHI TUJUAN

| No [ Alternatif Jawaban | N | F P
a Setuju 28 | 13 | 46,4 %
6 | b Kurarg Setuju IS 1536%
¢ Tidak Setuju
_Jumlah 28 | 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahu1 46,6 % siswa
menyatakan setuju dan 53,6% menyatakan kurang setuju, bahwa
bacaan yang bens informasi tidak memenuhi tujuan bacaan (tidak
bermanfaaat)

Tabel 14
MEMBACA 2 CONTOH DARI 3 CONTOH

No | Alternatif Jawaban | N | F P
, a Setuju 28 | 25 | 89,3%
| 7 | b Kurang Setuju 3 10,7%
| ¢ Tidah Sctupu
Jum!lah 28 | 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahur bahwa 89,3%
siswa menyatakan setuju dan merasa cukup membaca 2 contoh dan
3 contoh yang ada mer:zka mierasa tidok bisa menanglap 1de dan

contoh tersebut, hanya 10,7% menyatakan kurang setuju
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Tabel 15
MEMBACA CEPAT UNTUK PENYEGARAN MATERI
DALAM MEMPERSIAPKAN UJIAN

No | Alternatif Jawaban [N | F P ]
a Setwu 28 |14 | 50%
8§ | b Kurang Setuju 4 | 50%
¢ Tidak Setuju
Jumiah 28 1100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahur 50 % siswa
menyatakan setuju dan 50 % menyatakan kurang setuju, bahwa
dalam mempe-siapkan ujian  siswa membaca cepat untuk
penyegaran mater1 yang pernah siswa baca

Tabel 16
MENCARI LFTAK
INFORMASI LEWAT DAFTAR ISI

No | Alternatif Jawaban | N | F P
a Setuju 128126 ] 92.9%
9 | b Kurang Setuju 2 7,1%
¢ Tidsk Setuju
Jumiah ’ 28 | 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahur 92,9% siswa
menyatakan setuyju bahwa untuk mencan letak bagian yang
membuat nformasi yang dibutuhkan, siswa mencan terlebih

dahulu lewat daftar 1s1, dan hanya 7,1 %inenyatakan kurang setuju



63

Tabel 17

MENGINGAT BAB SEBELUMNYA
DENGAN MEMBACA RINGKASAN

[ No [ Alternatif Jawaban | N | F P
a Setuju 28 126 | 92,9%
10 | b Kurang Setuju 2 7,1%
¢ Tidak Setuju
Jumlah 28 | 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahu1 92,9 % siswa

menyatakan setuyu dan hanya 7, menyatakan kurang setuju,

babwa untuk mengingat bab ~ebelumnya, cukup dengar membaca

ringkasan beb tersebut

Untuk mengetahui nilai rata-rata (nr) prosentase nilar

tentang penerapan tekmik scanming dengan mengambil jawaban

1deal atau yang menjav/ab (a) Maka penulis menggunakan rumus

sebage1 berikut

Nr

= Jumlah Prosentase Frekuens: Nilai skor a

Jumlah l.em Pertanyaan
= 33,6489 3+50,/+92,9+46,4+89,3+50+92,9+92.9
= 7216
10
= 72,16 %

Berdasarkan pada standart yang telah ditetapkan, maka mila:

72,16 % tergolong cukup, karena berada antara 56 % - 75 % Maka

dari 1tu dapat diketahur bahwa penerapan teknik scanning pada
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proses belajar Pendidikan Agama Islam di SDN Tambahrejo 1

Karior-Bojonegoro adalah cukup

2. Anahsa Data tentang Lfektifitas Belajar

Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu mengenai

efextifitas belajar siswa Maka penulis memprosentasekan hasilnya yang

dapat dilihat dan tabe] benkut

Tabel 18
PENGARUH KONDISI
RUANG KELAS TERHADAP PROSES BELAJAR
No | Alternatif Jawaban | N | F P

a Setuju 28 | 23 | 82,1 %
1 | b Kvrang Setuju 5 1179%

¢ Tidak Setuju
Junilah 28 | 100 %

Berdasarkan table di atas dapat diketahur 82 1 % siswa

menyatakan setuju bahwa kondist calam ruang kclas sangat

beipengaruh terhadap proses belyar Dan hanya 17,9 % siswa

menyatakan kurang setuju

Tabel 19
SENANG DAN BERUSAHA UNTUK MENDALAMI
MATA PLLAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

 No | Altern:tif Jawaben | N | F P
a Setuju 28 | 25 | 89,3%
2 | b [lureng Setuju 3 1 107%
¢ Tidak Setuju
Jumlah 28 | 100 %

Berdasarkan tabel

dr  atas diketahw

89.3% siswa

menyatakan setuju bahwa siswa senang belajar mata pelajaran
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Per didikan Againa Islara dan berusaha untuk terus mendalaminya

Dan hanya (0,7 % siswe inenyatakan kurang setuju

Tahel 20
BELAJAR DENGAN PENUH
KONSISTEN DAN SEMANGAT
No | Alternztif Jawaban | N | F P
a Setuju 28 | 27 | 96,4%
3 | b Kurang Setuju 1 3,6%
¢ Tidak Setuju
l Jumiah 28 | 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahw 96,4 % siswa
nenyatakan setuju bahwa setiap belajar selalu memupuk sikap
optimis agar proses belajar begitu berjalan optimal Hanya 13,6 %

menyatakn kurang setuju

Tabel 21
OPTIMIS AGAR PROSES
BELAJAR BERJALAN OPTIMAL
No | Alternatif Jawaban | N | F P
F a Setuju 128 |28 | 100%

4 | b Kurang Setuju
¢ Tidak Setuju
Jumiah 28 | 100 %

0

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahu1 100 % siswa
menyatzkan setuju bahwa selalu memupuk sikap optimis agar

proses belajar berjalan optimal
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Tabel 22
KEGIATAN BELAJAR
PERLU MENDAPATKAN BIMBINGAN

No | Alternatif Jawaban | N F P
a Setuju 28 | 28 | 100%

5 |'b Kurang Setuju

¢ Tidak Setuju

1 Jumlah 28 | 100% |
derdaserhan tabel di 3tas dapat Jiketahwm 100% siswa

menyatakan sevyu babwa kegiatan belajar perlu mendapatkan

bimbingan
Tabel 23
BELAJAR EFEKTIF

ADANYA KGOPDINASI INTERNAL

No | Alterratif Jawaban | N | F P
Ta Setwu 28 [ 27 | 96,4%
6 | b Kurang Setuju i 3,6%

¢ Tidak Setuju

| Jumiah 28 | 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahu1 96,4 % siswa
rienyatakan setuju bahwa belajar vang efektif harus ada koordinasi
internal antara guru dengan siswa dan siswa dan siswa dengan

siswa Hanya 3,6 % inenyatakan kurang setuju
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Tabel 24
KEADAAN JASMANI, EMOSI DAN SOSIAL
YANG STABIL MEMBUAT BELAJAR EFEKTIF

No | Alternatif Jawaban | N | F P
a Setyju 28 | 22 | 78,6%
7 | b Kurang Setuju , 6 | 21,4%
¢ Tidak Setuju
Jumiah 28 | 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 78,6 % siswa
menyatakan setuju bahwa keadaan jasmani, emosi dan sosial vang
stabil akan membuat scorang siswa dapat belajar dengan efektif

Dan 21 4 % menyatakan seorang kurang setuju

Tabel 25
PENTINGNYA KONTROL
PADA AKHIR PROSES EEI AJAR
No | AlternaafJawaban | N | F P
a Setun 28 1 25 | 39.3%
8 | b Kurang Setuju 3 107% |

¢ Tidelk Setuju

Jumlah 28 | 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahw 89,3 % siswa
inenyatakan setwju bahwa pentingnya control nada akhir proses
be'ajar untuk mengetahur maten yang telah dikuasai Hanya 10,7

% menyatakan kurang setuju
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Tabel 26
PENTINGNYA KETEPATAN WAKTU
DALAM PEOSLS BELAJAR

No | Alternatif Jawaban | N | F P
a Setuyu 28 | 21 75%
9 | b Kurang Setuu 7|1 25%

¢ Tidak Setuju
Jumlah 28 | 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahu1 75 % siswa
menyatakan setuju bahwa ketepatan waktu pada proses belajar
sangat penting Hanya 25 % menvatakan kurang setuju

Tabel 27

PENGULANGAN MEMBANTU

PENDALAMAN MATERI

No | Alternatif Jawaban | N | F P

a Setuju 28 | 28 | 100%
10 | b Kurang Setujv
¢ Tidak Setuju |

Jumlay | 23 | 100 %
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahur 100 % siswa

menyatakan setuju bahwa proses pengulangan maten pelajaran
dapat membantu siswa dalam pendalaman maten

Untuk mengetabul nwal rata-rata (nr) prosentase nilai
tentang efektifitas belajar siswa, dengan mengambil jawaban 1deal
yang menjawadb (2) maka penulis menggunakan rumus sebagai

berikut
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_ Jumlah Eerdasarkan frekuens: nilai skora
Jumlahitein pertanyaan

Nr

_82,1+89,3+496,4+100+100+95,4 + 78,6 + 39,3 + 75+ 100

Nr
10
N = 9071
10
Nr=9071

Berdas.ikan pada standart yang telah ditetapkan, maka nila
90 71% tergolong baik karena berada antara 76 % - 100 % Maka
dar1 1tu dapat dikewahur bahwa efektifitas belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama 'slam di SDN Tambahrejo I Kanor

Bojonegoro adzlah baik

Anahsis Data

Menjawab rumusan masa:ah ketiga vaitu ada atau tidak adanya

pengaruh teknmik scanning terhadap efektifitas belajar siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama islam, digunakan rumus product moment

Adzoun rurnusnya sebagai ber.kutnya

r

Ny - x)Sr)

T -y )

Sclanjutnya untuk mcngetahui scberapa besar keet! pengaruhnya,
¥ p peng

mal a penvhis menerapkan standart in.erpretas: sebagai berikut
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Tabel 28
INTERPRETASINIJLAI r
Bescraya ’r”
product morr ent Interpretasi
(Txy)

0,00 — 0,20 Antare. vanabel x dan variabel y memang terdapat
korelasi akan tetapi sangat lemah dan sangat randah
sehingga korelasi 1tu diabatkan (dianggap tidak ada
korelas:)

0,20 - 0,40 Antara vanabel x dan vanabel y terdapat korelas: yang
lemah atau rendah

0,40 - 0,70 Antara vanabel x dan vanabel y terdapat korelas: yang
sedang atau cukup

0,70- 0,90 | Antara vanabel x dan vanabel y terdapat korelas: yang
kuat atau tinggi

0,50 — 1,00 Antara vanabel  dan variabel y terdapat koreles: yang

sanget kuat atau sengat tinggi




SKOR JAWABAN ANTARA VARIABEL X DAN VARIABEL Y

Tabel 29

z

z

FFNO X y X y Xy
1] 28 | 30 | 784 | 900 840
2 1 27 1 29 | 729 | 841 783
3 128 | 29 | 784 | sal 812
4126 | 29 | 676 | 841 754

5 128 | 30 | 784 | 900 840
6 | 27 | 28 | 729 784 756

"7 [ 26 | 78 | 676 | 784 728
8 | 26 | 29 | €76 | 841 754
9 | 29 | 30 | 84l 900 70
0] 26 | 30 | 676 | 900 780
11] 27 | 28 | 729 | 784 756
12127 12 | 729 | 841 783
13126 | 28 | 676 | 84 728
14127 1 29 | 729 I 8a1 783
5|26 | 28 | 676 | 784 728
16127 [ 28 1 720 ] 784 756
17 28 | 30 | 784 | 900 | 840

18129 [ 50 | 841 900 870
191 26 | 27 | 676 | 729 702

20| 29 | 30 | 841 900 870
20027 [ 30 ] 729 | 900 | 810
221 26 T 29 | 676 1 841 754
23| 28 | 30 | 734 | 900 840
24 | 28 | 39 | 784 | 500 840
25| 27 | 29 1 729 | 841 783

26126 | 27 | 676 | 729 702
271 30 | 30 | 900 | 9n0 900
28 | 28 | 30 | 784 | 900 840
2 | 763 | 8id4 | 20827 | 23690 | 22202

71
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L NY x7 -3 xX3r)

S WIS )
- 28,2220/ - /63,814 )
\ﬁ.'8,20827 ~(763) 28,23600 - (814)’

~ 621656 — 621082
V583156 — 582169 663320 — 652596

574
987 724
4

J714588

~ 574
 845.3330705

= 0,679
Interpretas! secara Kasar atau Sederhana

Dari perhitungan di atas angka korelasi antara variabel X dan
vaitabel Y sebesar 0,679 maka berdasarkan standart yang telah ditetapkan
besarrya antara 0,40 — 0,70 berarti antara variabel X dan Varabel Y
terdapat korelasi yang sedang atau cukup
U1 signifikansi dengan menggunakan rumus db = N-Nr= 28 — 2=26 yang
berart1 bahwa r,= 5% = 0,388, 1% = 0,496

Berarti ry, > r, konsekuensinya Ha diterima dan Ho ditolak Jadi
kesimpulannya ada pengaruh teknik scanning terhadap efektifitas belajar
sitwa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 1slam di SDN Tambabhrejo I

Karor-Bojon:goro, dan korelasinya sedang atau cukup
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PENUTUP

A. Kesimpulin

Dari pada yang telah dikumpuikau oleh penulis dan berdasarkan

anaitsis data yang diperoleh, maka dapat aiambil suatu kes: npulan sebagai

berikut

1)

2)

3)

Bahwa penerapan tekmk scanmng di SDN Tambahrejo 1 Kanor
Boronegoro tergolong cukup Hal 1n1 berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh dengan hasil 72,/16% Yang mana penerapan teknik scanning
dalam pererapan belajar mengajar telah sesuai dengan langkah-langkah
yang tclah memjadi ketentuannya, disamping 1tu siswa yang telah
mengikuti benerapan teknik scanning tersebut memuliki kelebithan dalam
menangkap informasi

Efektifitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SDN Tambahrejo 1 Kanor-Bojonegoro tergolong baik Hal i1 berdasarkan
hasi] analisis data yang diperoleh dengan hasil 90,71%, apalagi setelah
didukung dengan adanya penerapan tekmk scanning hal 1 berdasarkan
terlibat dan keaktifen siswa dalam berpartisipasi dengan guru dan juga
decngan siswa yang lain

Bahwa ada pengaruh teknik scanning terhadap efektifitas belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Tambahrejo 1

Kanor-Eojonegoro Hal 1 terbukti berdasarkan hasil analisis data yang

diperolcn dan dibuktikan melalw tchnik analisis statistik product momen

73
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Jengan hasil sebesar 0,679 Apabila yang dikonsultasikan dengan taraf
signifikast 5 “% = 0,388 dan | % = 0,496 maka ry > rt Selanjutnya
standart product moment maka besamya milar “r” 1, = 0,679 terletak
antaia 040-0,70 yang berarti pengaruh yang ada pada kedua variabel

tersebut adalah tergolong sedang atau cukup

B “aran-— Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis perlu memberikan saran-

saran yang diayukan kepada

1

Kepada guru pada pelajaran Pendidikan Agama Islam, hendaknya selalu
membernkan dorongan atau motives: kepada siswa agar meningkatkan
belajarnya melaluwr penggunaan tekmik  scauning Penggunaan teknik
scanning bisa dipadukan dengan tekmik pembelajaran lainnya dan
penggunaannya  aisesuatkan  dengan  kebutuhan  Sehingga  dapat
merangsang kreatifitas siswa dalain bentuk 1de atau gagasan dan dapat
meaingkatkan efektifitas belajar siswa baik secara idividual maupun
kelompok

Kepada siswa, hendaknya memiliki motivasi belajar yang tingg
khususnya pada mata pelajarar. Pendidikan Agama Islam Sehingga dalam
setiap efcktifitas belajarnya selalu arlaksanakan dengan baik, tekun
mengerjakan tugas, senang bekerja mandiri, dan memiliki antusias vang

tinggt Dan akhirnya Jdapat merangsang siswa untuk membangkitkan

in siadf dan kreatifitas siswa
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3 Kepada sekolah, agar dapat membenlan dorongan dan semangat kepada
guru agar menunjukkan kemampuan dan keterampilan di dalam memilih
teknik pembelajaran atau metode pembelajaran yang tepat dan sesuar agar

tujuan pe mbelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai



ANGKET
A. ANGKET TENTANG PENERAPAN TEKNIK SCANNING

] Bagaimana pendapat anda tentang Mzmbaca cepat untuk mendapatkan
informasi vang dibutuhkan?
a Setuu b Kurang setuju ¢ tidak setuju

2 Twuan membaca untuk mengetah i 1s1 topik
a Setuju b Kurang setuju ¢ tidak setuju

3 Membaca cepat karena kalirrat tersebut tidak penting
a Setuyu b Kurang setuju ¢ tidak setuju

4 Tidak membaca keselunihan kalimat tetapi bagian-bagian yang penting
a Setuju b Kurang setuju ¢ tidak setuju

5 Membaca detail penting ketika waktu sempit
a Setyu b Kurang setuju ¢ uadak setuju

6 Membaca cepail informnasi yang tidak memenuhi tujuan
a Setuju b Kurany setuju ¢ tidak setuju

7 Membaca 2 contoh dar 3 contoh

a  Setuju b Kurang setuju ¢ tidak setuju

8 Membaca cepat untuk penyegaran matert dalam mempersiapkan ujian
a Setuju b Kurang setuju ¢ tidak setuju

9 Mencarn letak mformas; lewat daftar
a Setuu b Kurang setuju ¢ tidak setuju

10 Mengingat bab sebelumnya dengan membaca ringkasan

a Setyu b Kurang setuju ¢ tidak setuu



B ANGKLT TENTANG EFEKTIFITAS BEI.AJAR

I Pengaruh kondist ruang kelas terhadap proses belajar
a Sewyu b Kurang setujn ¢ tidak setuju

2 Senang dan berusaha untuk mendalami mata pelajaran Aqidah Akhlak
a Setuju b Kurang setuju ¢ tidak setuju

3 Belajar dergan penuh konsisten dan semangat
a Sctuju b Kurang setujn ¢ tidak setuju

4 Optimys agar proses bela ar berjalan optimal
a Setuju b Kurang setuju ¢ tidak setuju

5 Kegiatan telajai perlu inendapatkan bimbingan
a Setuju b Kurang sewju ¢ tidak setuju

6 Beiejar efektif adanya koordinast internal
a Setuju b Kurang sewyju ¢ tidak setuju

7 Keadaan jasmani, emosi dan sostal vang stabil membuat belajar efektif
a Setuju b Kurang sctuju ¢ tidak setuju

8 Pentingnya kontrol pada akhir proses belajai
a Setuju b Kurang setuju ¢ tidak setuju

9 Pemingnya ketepatan waktu dalem proses belajar
a Setuyu b Kurang setuju ¢ tidak setuju

10 Pengulangan membantu pandalamar maten

a Setuju b Kurang setuju ¢ tidak setuju
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Agama Islam di SDN Tambahrejo | Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro”

Demikian surat int dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya

Tambahrejo, 2 Agustus 2012
Kepala Sekolah

NIP 1961p209 1983031 009
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Status  TERAKREDITASI SK BAN NO 003/BAN-PT/AX-XI1/S1/1V/2009

JL JENDRALAHMAD YANINO 10 TELP & FAX (0353) 883358 BOJONEGORO
KODE POS 62115 PO BOX 113 Website http //stai-bojonegoro ac id

Nornor
Lamp
Hal

WVY/IV-55/04/1V/2012 Bojonegoro, 23 April 2012

SURAT RISET

Kepada
Yth Kepala SDN Tambahrejo 1, Kanor, Bojonegoro
D1

TEMPAT

Assalamu’alaikum Wr Wb

Dengan 1 kam beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa yang tersebut di bawah
n1

NAMA SITI NUR JANAH
NIM 2008 5501 02192
NIMKO 2008 4 055 0001 1 02085
Semester / Jurusan VIII/ PAI

Dalam rangka menyelesatkan studi / menyusun skripsinya dimohon dibern ymn /
kesempatan untuk mengadakan nset di SDN Tambahrejo 1, Kanor, Bojonegoro dalam
bidang - bidang yang sesua dengan judul skripsinya yaitu Pengaruh Teknik Scanning
terhadap Efektifitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Agama Islam di SDN Tambahrejo
1, Kanor, Bojonegoro

Atas perkenan dan kebyjaksanaan Bapak / Ibu / Saudara kami sampaikan terima kasth

Woassalamu'alaikkum Wr Wb

—

Drs BADARUDDIN AHMAD ,MPd |




PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah in1, saya

Nama SITI NUR JANNAH

NIM/ NIMKO 2008 5501 02192/2008 4 055 0001 1 02085

Judul Skripss Pengaruh Tekmk Scanming Terhadap Efektifitas Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SDN Tambah Rejo | Kanor Bojonegoro

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis in1 benar-benar

merupahan hasil harya sendiri, bukan merupahan pengambilalthan tulisan atau

pikiran orang lain yang saya aku sebagar hasil tuhisan atau pikiran saya sendin
Apabila di kemudian han terbukti atau dapat dibuktikan skripsi i1 hasil jiplakan,

maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut

Bojonegoro, 11 Agustus 2012

Yang membuat pernyataan

(SITINUR JANNAH)



